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ABSTRAK 

Desa Tanggul merupakan desa yang beberapa penduduk perempuannya 

turut berperan dalam perekonomian. Menjadi istri yang bekerja di luar rumah 

tidaklah mudah, dimana mereka akan melakoni dua peran wanita yang berbeda, 

baik sebagai ibu rumah tangga maupun sebagai istri pekerja. Sepeti apa deskripsi 

istri yang bekerja di luar rumah di Desa Tanggul dan bagaimana tinjauan dalam 

Hukum Islam mengenai istri yang bekerja di luar rumah. Lebih banyak 

maslahahnya atau mudharatnya karena pada kenyataannya para istri di desa 

Tanggul tidak semua bisa menyeimbangkan kewajibannya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan penelitian 

yang digunakan adalah studi analisis. Pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam. Jumlah informan yang diwawancarai adalah 10 istri yang bekerja di 

luar rumah dan ibu rumah tangga (peran ganda). Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan situasi atau kejadian tentang bagaimana kewajiban seorang istri 

serta tanggung jawab menjadi istri yang bekerja di luar rumah di dalam 

pekerjaannya maupun sebagai ibu rumah tangga. Fakta yang ada saat ini, dimana 

para pekerja wanita lebih meningkat dan akan menimbulkan ke khawatiran 

perempuan menelantarkan kewajiban dan tanggung jawabnya terhadap keluarga. 

Hasil wawancara serta analisis data yang ditemukan dalam penelitian ini 

yaitu dimana para istri yang bekerja di luar rumah tidak semua fokus pada 

kewajibannya yang sebagai ibu rumah tangga melainkan beberapa subyek 

membuktikan bahwa mereka telah melalaikan kewajibannya sebagai ibu rumah 

tangga karena masih belum bisa membagi waktu ketika dengan suami sekaligus 

anaknya dengan urusan pekerjannya. Padahal seorang istri yang berperan ganda 

sebaiknya dapat menciptakan keseimbangan, keserasian dan keselarasan antara 

berkarir dan berumah tangga serta mengetahui kewajiban sebagai seorang istri. 

Kepada istri yang bekerja di luar rumah, diharapkan supaya lebih pintar 

lagi dalam membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan, sehingga dapat 

terjalinnya keluarga yang harmonis. Dan begitu juga kepada istri yang bekerja di 

luar rumah sebagai pegawai kantor, diharapkan menjaga penampilannya 

setidaknya jangan sampai menarik lawan jenis untuk mendekati meskipun itu 

adalah tuntutan sebuah pekerjaan sehingga tidak mengakibatkan suaminya 

cemburu dan kepada masyarakat, diharapkan supaya lebih sadar lagi akan 

pentingnya mengetahui hak dan kewajiban sebagai istri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan zaman seiring dengan berkembangnya informasi dan 

tingkat kemampuan intelektual manusia. Peran perempuan dalam 

kehidupan pun terus bertambah, tidak terkecuali mengenai peran 

perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Biasanya dalam 

keluarga penopang ekonomi adalah laki-laki atau suami. Tapi kini para 

perempuan banyak yang berperan aktif untuk mendukung ekonomi 

keluarga. Peran perempuan saat ini tidak hanya bekerja pada sektor 

domestik (memasak, mencuci, menyapu, dan lain-lain yang berkaitan 

dengan pekerjaan rumah tangga). Perempuan telah memiliki peluang yang 

sama dengan laki-laki untuk menjadi unggul dalam berbagai kehidupan, 

bahkan secara ekonomi saat ini banyak perempuan yang mandiri dan tidak 

bergantung pada laki-laki. 

Perempuan atau istri yang bekerja memiliki peran ganda pada sektor 

domestik dan pada sektor publik. Perempuan pada sektor publik mau tidak 

mau terikat dengan peraturan perusahaan tempatnya bekerja dan pada 

sektor domestik ia sebagai seorang ibu yang melakukan pekerjaan dalam 

rumah tangga. Fenomena tersebut dialami pula oleh perempuan keluarga 

di Desa Tanggul yang setiap hari berusaha agar segenap  
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perannya baik sebagai ibu rumah tangga ataupun sebagai pekerja pada 

sektor publik tercapai. Untuk itu mereka mengatur waktu sedemikian rupa 

sehingga semua peran disandangnya dapat dilaksanakan dengan seimbang. 

Meskipun demikian pasti ada kendala yang akan dialami dalam 

melaksanakan peran gandanya tersebut. Salah satu masalah penting jika 

perempuan memasuki sektor publik adalah pembinaan keluarga akan 

terbengkalai dan terabaikan. 

 Oleh karena itu, meskipun perempuan diperbolehkan untuk bekerja 

pada sektor publik, ia tidak boleh menelantarkan sektor domestik dan 

mengasuh anak-anaknya.1 

Dari banyaknya industri yang telah memberikan peluang kerja yang 

begitu besar baik kepada laki-laki maupun kepada perempuan, dengan 

banyaknya industri maka banyak tenaga kerja yang diserap untuk 

keperluan industri. Pembagian kerjapun juga diterapkan oleh industri 

(pabrik) hanya demi keperluan untuk mendapatkan keuntungan yang 

besar, pembagian kerja itu ada yang sip malam, sip pagi dan juga siang. 

Dengan begitu banyak menyerap tenaga kerja, tenaga kerja perempuan 

pun juga di butuhkan, jadi 37 orang isteri yang bekerja diwilayah Desa 

Tanggul yang bekerja di industri sebagai buruh pabrik, mereka adalah 

perempuan yang sudah berkeluarga (isteri), sehingga perempuan yang 

                                                           
1Tapi Omas Ihromi, Para Ibu yang Berperan Tunggal dan yang Berperan Ganda, (Jakarta : 

Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1990), hal. 79 
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telah berkeluarga menjalankan peran atau tanggung jawabnya menjadi 

berperan ganda didalam keluarganya.  

Dengan bertambahnya wawasan di zaman ini perempuan sekarang 

tidak mau terlalu menggantungkan dirinya terhadap suami. Mereka juga 

ingin mandiri tanpa bantuan suami ataupun membebani suami, ibu rumah 

tangga saat ini tidak mau tinggal diam di rumah saja. Apalagi ibu rumah 

tangga yang memiliki pendidikan yang tinggi, mereka tidak mau menyia-

nyiakan tenaga dan otaknya untuk didiamkan dirumah saja. Dengan 

pendidikan tinggi mereka bisa membantu dan mengangkat status mereka 

didalam masyarakat dengan membantu suami mencari nafkah dan tidak 

melupakan juga bahwa tetaplah suami yang wajib dan bertanggung jawab 

dalam hal menafkahi keluarganya, seorang isteri yang bekerja hanyalah 

sekedar membantunya saja.  

Walaupun seorang perempuan yang telah menjadi istri tidaklah 

berpendidikan tinggi tetap saja mereka bekerja membantu suaminya dalam 

perekonomian untuk mencapai semua kebutuhan dan keinginan 

tercapainya tujuan bersama antara isteri dan suami, dengan cara bekerja 

dipabrik-pabrik bahkan ada pula yang membuka toko-toko kecil di depan 

rumah.  

Salah satu tujuannya yakni untuk mencukupi dan menambah hasil 

pendapatan dari suami, kedua hasil pendapatan itu digunakan untuk 

pemenuhan kebutuhan diwilayah domestik (kebutuhan dapur keluarga) 

ataupun kebutuhan materi dalam keluarga. Bahkan juga sebagai 
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peningkatan pelapisan sosial (status) baik didalam keluarga maupun di 

masyarakat itu sendiri. Peran ganda yang dilakukan oleh ibu-ibu rumah 

tangga hanya sekedar untuk mendukung dan bekerja sama dengan suami 

dalam perekonomian keluarga.  

Para istri yang berperan ganda kurang begitu dimengerti atau 

dipahami oleh suaminya, dengan suami yang pasif tidak mau membantu 

atau berbagi peran dengan istri baik dalam hal domestik ataupun dalam hal 

merawat anak, mereka lebih sering mengandalkan tenaga istrinya. Padahal 

istrinya sudah begitu rela berperan ganda hanya untuk membantu suami 

untuk mencari tambahan penghasilan perekonomian keluarga, meskipun 

begitu istri hanya bisa menerima apa yang dikehendaki oleh suami. Dan 

demi rasa emansipasi yang dimilki oleh istri pada dunia publik, suami 

memberikan izin atau memberikan hak kebebasan untuk ikut serta dalam 

bidang perekonomian, meski sebelumnya sempat melarangnya untuk tidak 

ikut andil dalam dunia publik kini istri di perbolehkan oleh suami untuk 

bekerja.  

Sering kali soal waktu merupakan soal yang kritis dalam hubungan 

dan komitmen antarperson dan keluarga. Oleh karena itu, waktu harus pula 

menjadi masalah kunci dalam memutuskan untuk bekerja, dan dalam 

pengambilan keputusan mengenai suatu tugas atau jabatan tertentu. Ada 

istri atau suami yang mengancam pasangannya dalam menggunakan 

waktu. Istri mungkin menghabiskan berjam-jam dipekerjaan yang 

seharusnya di rumah untuk melayani keluarganya. Sehingga muncullah 
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berbagai masalah dalam kehidupan keluarga mereka misalnya anak 

mereka yang putus sekolah, suka mencuri, minum-minuman keras, hamil 

diluar nikah, terjadinya perselingkuhan,  terjadinya kesalahpahaman yang 

mengakibatkan pertengkaran. 

Karena sudah menikah dan mempunyai anak berarti mempunyai 

komitmen waktu terhadap diri sendiri dan orang lain. Baik pihak pria 

maupun pihak wanita perlu menyadari komitmen tersebut dan siap 

memberikan apa saja yang dibutuhkan agar hubungan atau pernikahan 

berjalan lancar, dan keluarga berfungsi dengan baik. Komitmen ini tidak 

bisa hanya dalam hal menghasilkan uang, tetapi harus berarti membagi diri 

sepenuhnya.2Semua orang tua harus mempertimbangkan yang mereka 

habiskan diluar rumah untuk bekerja. Mereka perlu memperhatikan 

keadaan emosi dan kejiwaan ketika pulang kerumah.3 

Sebelum kedatangan Islam, seorang laki-laki mempunyai kedudukan 

istimewa dalam keluarga dan masyarakat. Ia adalah kepala keluarga, 

pendidik, penanggung jawab semua nafkah dan pengatur keselamatan 

keluarga, juga penanggung jawab dalam urusan peperangan, melakukan 

pembalasan, dan masih banyak lagi tuntutan sosial lainnya yang 

dibebankan dipundaknya. Adapun seorang wanita adalah bagian 

subordinat yang hanya mengikuti kaum laki-laki, dipenuhi segala 

urusannya, dan hanya mengurusi urusan-urusan pribadinya saja. 

                                                           
2Nanvy Van Vuuren, Wanita Dan Karier, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 95-96. 
3Ibid, 97. 
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Dalam Surah Ali ‘Imran terdapat satu ayat yang menyebutkan istilah 

laki-laki dengan kata  an-nas (manusia) dan di dalam ayat tersebut kata 

wanita, anak, harta, dan semua kenikmatan lain sebagau sesuatu yang 

dicari dan ditilik oleh kaum laki-laki.4 

Mengenai fungsi dan tugas penciptaan laki-laki dan perempuan sama 

dalam Islam secara tegas tidak membedakan fungsi penciptaan perempuan 

dan laki-laki. Al-Qur’an menjelaskan bahwa diciptaannya laki-laki dan 

perempuan di muka bumi ini adalah untuk menyembah kepada Allah 

sebagaimana dalam QS. Adh-Dha>riya>t 56:    

نْسَ إِلََّّ ليَِ عْبُدُونِ                                                                 وَمَا خَلَقْتُ الِْْنَّ وَالِْْ

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”.5 

 

Karena fungsi penciptaan laki-laki dan perempuan di dunia ini sama, 

maka tugas kemanusiaan pun sama. Al-Qur’an tidak pernah menyebutkan 

bahwa tugas perempuan dilahirkan ke dunia adalah untuk menjadi ibu 

rumah tangga, tapi mengisyaratkan bahwa perempuan mempunyai tugas 

kemanusiaan yang sama dengan laki-laki dalam hal menjadi hamba Allah 

dan menjadi khalifah di muka bumi.6 

 

                                                           
4Su’ad Ibrahim Shalih, Fikh Ibadah Wanita, (Jakarta: AMZAH, 2011), 20. 
5DepartemenAgama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya, 862. 
6Istiadah, Pembagian Kerja Rumah Tangga Dalam Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan 

Jender, 1999), 24-25. 
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Kaum wanita hidup dalam rundungan duka yang tidak kunjung reda, 

lalu Allah ingin menghilangkan semua duka laranya, muncullah sinar 

Islam untuk meletakkan segala sesuatu pada tempatnya yang benar. 

Kedudukan wanita diakui, segala bentuk kehinaan dan penindasan masa 

lalu dihilangkan, segala haknya dikembalikan, dan belum pernah ada 

jaminan dari syariat-syariat lain. Islam memberinya hak ekonomi dan 

diberi bagian dari warisan.7 

Islam memunculkan peran sosialnya secara umum ketika ia bisa ikut 

andil memperbaiki masyarakat. Allah berfirman dalam QS. At-Tawbah 71 

:  

لوَالْمُؤْمِنُونَ وَالْمُؤْمِنَاتُ بَ عْضُهُمْأَوْليَِاءُبَ عْضٍيَأْمُرُونبَِالْمَعْرُُ ََ يمُو روََُِِِ ََ هَوْنَ عَنِالْمُنْ لزَُّوِِوَََ ن ْ ََ صَّلاةَوََُ ؤْتوُ
للَّ ََ للَََُّكَاةَوََطُِيعُو ََّ سَيَ رْحََُهُمُاللَّهُإِ ََ هَوَرَسُولََأُُولئَِ  

َِيمٌُ  عَزَِزٌحَ

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 

sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang 

lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang 

mungkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mereka ta’at kepada 

Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 

sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”8 
Kata auliya’ dalam pengertiannya mencakup kerja sama, bantuan dan 

penguasaan. Sedang pengertian yang dikandung oleh “menyuruh 

mengerjakan yang makruf” mencakup segala segi kebaikan/perbaikan 

kehidupan.  

 

                                                           
7Widya Cahaya, Fiqh Ibadah Wanita, (Jakarta: Kemenag RI, 2011), 25. 
8DepartemenAgama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya, 291. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

Dua ayat di atas menginsyaratkan kepada kita bahwa laki-laki dan 

perempuan wajib melakukan kerja sama dalam menyeru kebaikan dan 

mencegah kemungkaran. Islam tidak memisahkan kerja kemasyarakatan 

(publik) dan kerumahtanggaan (domestik).9 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, pokok masalah yang akan dikaji 

dalam tulisan ini adalah di sekitar peranan wanita dalam Islam dan 

difokuskan pada masalah wanita karier dan kewajiban kaum ibu 

(wanita) dalam keluarganya.Pembahasannya meliputi: 

a. Kajian tentang hakekat dan peranan wanita dalam masyarakat seperti, 

peranan dan tugas ganda wanita. 

b. Pengungkapan pandangan Islam tentang hakekat dan peranan ganda 

wanita sebagai ibu sekaligis isteri, pendidik dan sebagai wanita 

karier.  

c. Tentang pentingnya peranan wanita karier dalam pendidikan anak 

maupun keluarganya. 

 

 

 

                                                           
9Istiadah, Pembagian Kerja Rumah Tangga Dalam Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan 

Jender, 1999), 26-27. 
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2. Batasan Masalah 

a. Deskripsi terhadap istri yang bekerja di luar rumah di Desa Tanggul 

Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo. 

b. Pandangan Hukum Islam terhadap istri yang bekerja di luar rumah  

dalam keluarga. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, peneliti telah 

menentukan rumusan masalah yang diangkat dalam judul penelitian ini, 

yakni: 

1. Bagaiamana deskripsi terhadap istri yang bekerja di luar rumah  di 

Desa Tanggul Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo? 

2. Bagaiamana pandangan Hukum Islam terhadap istri yang bekerja di 

luar rumah  dalam keluarga? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalan diatas dan penjelasan rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini, maka tujuan dari penelitian ini yakni: 

1. Untuk mengetahui deskripsi istri yang bekerja di luar rumah  di Desa 

Tanggul Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui tanggung jawab istri yang bekerja di luar rumah  

terhadap keluarga. 
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E. Kajian Pustaka 

Sebagaimana telah diuraikan dalam rumusan masalah, tidak 

mengingkari kenyataan bahwa kajian ini terpaut dengan kajian-kajian yang 

terdahulu. Namun hal ini tidak menjadikan kajian ini hanya melakukan 

pengulangan. Kajian ini diarahkan pada menjelaskan tentang tinjauin 

Islam terhadap isteri karier. Menurut pengamatan penulis, karya ilmiah 

dengan substansi yang sama, khususnya di Fakultas Syariah dan Hukum 

Jurusan Hukum Islam Prodi Hukum Keluarga belum ditemui. Namun 

penulis mengakui sudah ada banyak karya-karya ilmiah para peneliti 

terdahulu baik berbentuk buku-buku baik dalam bahasa asli maupun 

terjemahan, jurnal atau makalah telah membahas atau menyinggung hal 

ini. Diantara karya ilmiyah yakni skripsi tersebut adalah: 

Pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Siti Rohana pada tahun 

2001 yang di tulis dalam bentuk skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Ihdad Wanita Karier di Taman Kabupaten Sidoarjo”. 

Dalam penelitian ini membahas tentang ihdadnya seorang wanita yang 

bekerja. Ihdad merupakan larangan berhias dan memakai wewangian bagi 

wanita yang sedang menjalani massa iddahnya. Ihdad  wajib dilakukan 

oleh isteri yang suaminya meninggal dengan tujuan menyempurnakan 

penghormatannya terhadap suami dan memelihara haknya. Meninggalnya 

suami ataupun orang dekat yang dikasihi jelas menggoreskan luka dan 

duka di dalam hati. Karena suasana hati yang berkabung, tak ada hasrat 

berhias diri, menyentuh wewangian, ataupun berpakaian indah. Adapun 
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ihdad bagi wanita yang berkarier dalam sehari-harinya yaitu  menahan diri 

dari berhias dan memakai wewangian  dalam masa iddahnya (4 bulan 10 

hari).10 

Kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Achmad Izzattul Muttaqin 

pada tahun 2014 yang di tulis dalam bentuk skripsi yang berjudul  

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Iddah Cerai Mati Perempuan Karier”. 

Dalam penelitian ini membahas tentang perempuan yang berkewajiban 

menjalani masa ‘iddahdan ketentuan-ketentuan ihdad karena ditinggal 

mati oleh suaminya sedangkan ia juga dituntut untuk bekerja mencari 

nafkah keluar rumah (perempuan karier) pada masa ‘iddah boleh bagi 

perempuan karier tersebut untuk menghindari mafsadah dengan bekerja di 

luar rumah demi menjaga kelangsungan hidup dirinya dan keluarganya. 

meskipun diperbolehkan meninggalkan ketentuan-ketentuan ihdad salah 

satunya keluar rumah.11 

Ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Khasbollah pada tahun 

1997 yang di tulis dalam bentuk skripsi yang berjudul  “Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Nafkah Dan Masalahnya Bagi Wanita Karier”. Dalam 

penelitian ini membahas tentang wanita atau istri yang bekerja juga berhak 

                                                           
10Siti Rohana, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Ihdad Wanita Karier di Taman Kabupaten 

Sidoarjo, (Skripsi--UIN Sunan Ampel,Surabaya, 2001). 
11Izzattul Muttaqin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Iddah Cerai Mati Perempuan Karier, 

(Skripsi--UIN Sunan Ampel,Surabaya, 2014). 
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memperoleh nafkah dari seorang suami, karena pada hakikatnya kewajiban 

suami yakni memenuhi kebutuhan keluarga dan mencari nafkah.12 

Keempat yaitu Dalam skripsi Helmi yang berjudul “Wanita Dalam 

Rumah Tangga (studi bias gender dalam UU. No. 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan)”, dijelaskan bahwa peran gender yang berlaku di Indonesia 

ditemukan lewat hukum negara melalui peraturannya, salah satu 

peraturannya adalah UU. No. 1 Tahun 1974. Dalam UU. No.1 Tahun 1974 

kita bisa melihat pembakuan peran antara suami isteri dan dampak dari 

pembakuan ini adalah terjadinya domestifikasi,marginalisasi, eksploitasi 

ekonomi, beban ganda dan subordinasi sosial terhadap isteri. Pembakuan 

peran ini juga berimplikasi pada konsep ruang dan nilai kerja berbeda dari 

segi ruang, sementara itu masyarakat kita masih menganggap nilai kerja di 

kawasan publik lebih tinggi dari nilai kerja disektor domestik, karena 

perbedaan nilai inilah terjadi perbedaan penghargaan terhadap hasil kerja 

suami isteri, di mana isteri yang memiliki wilayah di kawasan domestik 

dipandang inferior karena nilai kerja kawasan ini lebih rendah.13 

 

 

Kelima yaitu Dalam skripsi Anny Zulfa yang berjudul “Wacana 

Gender Dalam Fiqh Kontemporer menurut pandangan Murtada 

Mutahhari”, dijelaskan bahwa wanita tidak wajib memberi nafkah 

                                                           
12Khasbollah, Tinjauan Hukum Islam Tentang Nafkah Dan Masalahnya Bagi Wanita Karier, 

(Skripsi--UIN Sunan Ampel,Surabaya, 1997). 
13Helmi, “Wanita Dalam Rumah Tangga (Studi bias gender dalam UU. No. 1 Tahun  1974 tentang 

perkawinan)”, (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001). 
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keluarga karena laki-lakilah yang wajib atas nafkah untuk istri dan 

keluarganya.14 

Keenam yaitu Eni Rohmawati dalam skripsinya “Kedudukan Wanita 

Dalam Kristen Dan Islam (Studi Perbandingan)”, membedah mengenai 

kedudukan dan hak-hak wanita dalam Kristen dan Islam.Kedudukan 

wanita dalam Kristen yaitu sebagai makhluk kelas dua, karena wanita 

diciptakan setelah laki-laki. Seperti dalam hak-haknya, diantaranya hak 

mencari ilmu pengetahuan dan hak dalam mencari pekerjaan wanita selalu 

dinomorduakan. Sedangkan dalam Islam, kedudukan wanita sama atau 

sejajar dengan laki-laki. Seperti dalam hak-hak dalam mencari ilmu 

pengetahuan dan hak mencari pekerjaan wanita memiliki hak yang sama 

dalam Islam. Dan hak-hak wanita diantaranya: hak menuntut ilmu, hak 

beribadah dan hak bekerja dalam kedua agama tersebut.15 

Demikian dapat diketahui dengan jelas bahwa penelitian dalam ini 

masih baru, belum pernah dibahas dan bukan merupakan duplikasi atau 

pengulangan dari karya ilmiah terdahulu karena segi yang menjadi fokus 

kajian serta subjek dan objeknya memang berbeda. Penelitian ini lebih ke 

peran wanita atau istri ketika bekerja dan harus juga memperhatikan 

                                                           
14Anny Zulfa, Wacana Gender Dalam Fiqh Kontemporer Menurut Pandangan Murtada 

Mutahhari, (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004).  
15Eni Rohmawati, Kedudukan wanita dalam Kristen dan Islam (Studi Perbandingan), (Skripsi--

UIN Sunan Ampel, 2004). 
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keluarganya serta pendidikan anaknya yang akan jika di kaji dalam segi 

Islam, istri yang bekerja akan mempunyai mudharat dan juga manfaat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 1.  Secara Teoritis 

a. Untuk menambah ilmu pengetahuan Islam serta dapat digunakan 

bahan kajian khususnya mahasiswa jurusan Ahwal Al-Syakhsiyah. 

b. Untuk mengaplikasikan teori yang sudah didapat dibangku 

perkuliahan, dan dapat di gunakan sebagai referensi bagi semua 

pihak. 

2.  Secara Praktis 

  Manfaat penelitian ini bertujuan untuk memenuhi tugas akhir 

skripsi. Dan bisa memberikan informasi bagi masyarajat umum untuk 

mengetahui dan menyikapi permasalahan yang terjadi disekitarnya.  

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terhadap penyimpangan pemahaman terhadap 

skripsi ini, maka perlu adanya penjelasan yang dapat dipahami beberapa 

istilah sebagaimana berikut:  

 

1. Hukum Islam yakni tata aturan yang digali para ulama dari sumber 

ajaran agama Islam yaitu al-Qur’an dan al-Hadits, untuk membimbing 

dan mengarahkan kehidupan umat Islam agar sesuai dengan tuntutan 
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dan tuntunan Islam. Pendapat imam mahzab tentang wanita yang 

bekerja di luar rumah. 

2. Istri yang bekerja di luar rumah  yakni wanita profesional. Mereka 

lebih suka berjejal di lapangan kerja, yang semestinya menjadi tugas 

laki-laki, daripada tetap pada fitrah kewanitaannya.Istri yang bekerja di 

luar rumah  yakni wanita yang masih terikat perkawinanyang bekerja 

di luar rumah sebagai buruh pabrik dan pegawai kantor. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Data yang dikumpulkan 

Menurut penelitian kualitatif, agar penelitannya dapat betul-betul 

berkualitas, data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu data primer 

dan data sekunder. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

 Data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh 

orang yang melakukan penelitian atau orang yang memerlukannya.  

Dalam hal ini yakni data yang dikumpulkan diperoleh dari keterangan 

istri-istri yang berperan ganda dalam keluarganya, faktor-faktor yang 

melatar belakangi istri bekerja. 

 

 

2. Sumber Data 

  Kemudian untuk melangkah berikutnya adalah menentukan sumber 

data. Sumber data yang dipakai oleh peneliti yaitu: 
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a. Data primer 

Data primer  adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, baik melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam 

bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh 

peneliti.16Data yang dikumpulkan sebagai berikut:  

1) Para istri yang bekerja di luar rumah 

2) Data berupa keterangan dari kepala desa setempat yang 

mengetahui permasalahan dan penelitian di desa Tanggul 

Kecamatan wonoayu Kabupaten Sidoarjo 

3) Data berupa keterangan dari suami yang istriya bekerja di luar 

rumah 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diproleh dari dokumen-

dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek 

penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, 

desertasi, dan peraturan perundang-undangan.17 

Data yang diproleh dari buku-buku, artikel, karya ilmiah 

yang mempunyai hubungan dengan penelitian, terdiri dari: 

 

1). Wanita Dan Karierkarangan Nanvy VanVuuren. 

2)  Fikh Ibadah Wanita karangan Su’ad Ibrahim Shalih. 

                                                           
16Zainudin Ali, Metode penelitian Hukum, (Jakarat: Sinar Grafika, 2014),106. 
17Ibid.,106. 
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3) Pembagian Kerja Rumah Tangga Dalam Islamkarangan 

Istiadah. 

4) Fiqh Ibadah Wanitakarangan Widya Cahaya. 

5) Pendidikan Islam Dalam Rumah Tanggakarangan Ramayulis. 

6) Fiqh Munakahatkarangan Abdul RahmanGhozali. 

7) Fiqh Keluargakarangan Ali YusufAs-Subki. 

8) Fiqh SunnahkaranganSayyidSabiq. 

9) Fiqh Munakahatkarangan Abdul Aziz MuhammadAzzam. 

10) Hadits Hukum Keluarga karangan ArifJamaluddin. 

11) Kaidah-Kaidah Fikih karangan H. A. Djazuli. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dilihat dari segi caranya, teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

 

a. Wawancara 

  Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap 

muka antara pewancara dengan yang diwawancarai tentang 

masalah yang diteliti, dimana pewawancara bermaksud 

memperoleh persepsi, sikap, dan pola pikir dari yang diwawancarai 

yang relevan dengan masalah yang diteliti.18 

                                                           
18Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 237. 
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  Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk 

mengumpulkan data dengan cara berdialog dengan isteri-isteri yang 

berperan ganda untuk mendapatkan informasi mengenai peran 

seorang isteri yang bekerja membantu suami yang dalam 

keluarganya di Desa Tanggul Kecamatan Wonoayu Kabupaten 

Sidoarjo. Dalam penelitian ini penulis melakukan kontak langsung 

atau melakukan wawancara sendiri dengan sumber data. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah melalui tahapan-

tahapan sebagai berikut: 

1. Editing, yaitu memeriksa kembali semua data yang diperoleh 

dengan memilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi 

yang meliputi kesesuaian, keselarasan satu dengan yang lainnya, 

keaslian, kejelasan serta relevansinya dengan permasalahan.19 

2. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data sedemikian rupa 

sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan rumusan 

masalah.20  

 

 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian  ini menggunakan teknik analisa deskripsi analisis 

dengan pola pikir deduktif yaitu teknik analisa dengan cara 

                                                           
19Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), 

91. 
20Ibid,92. 
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memaparkan tentang wanita yang bekerja di luar rumah dalam Hukum 

Islam lalu menganilisis istri-istri di Desa Tanggul Kecamatan 

Wonoayu Kabupaten Sidoarjo untuk diketahui kesimpulannya.   

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika ini meliputi sebagai berikut  

Bab pertama berupa pendahuluan. Dalam pendahuluan penelitian 

memberikan deskripsi umum tentang latar belakang masalah yang akan 

diteliti, identifikasi masalah, batasan masalah, menentukan rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat, definisi operasional dan 

metodologi penelitian yang diterapkan serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi kajian teori. Dalam kajian pustaka ini menjelaskan 

mengenai istri yang bekerja di luar rumah dan kewajiban istri dalam 

Hukum rumah tangga menurut Hukum Islam. 

Bab ketiga berisi deskripsi kasus yaitu menggambarkan istri yang 

bekerja di luar rumah atau peran ganda yang ada. 

Bab keempat berisi analisis istri karir ditinjau dari Islam yaitu  

mudharat dan manfaat dilihat dari data dan fakta objek penelitian yang ada 

didasarkan atas hasil pengamatan wawancara. 
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Bab kelima berisi penutup. Peneliti akan menuliskan kesimpulan dari 

permaslahan penelitian berikut dengan saran serta dilengkapi dengan 

daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

ISTRI YANG BEKERJA DI LUAR RUMAH DAN KEWAJIBAN ISTRI 

DALAM RUMAH TANGGA MENURUT HUKUM ISLAM 

A. Wanita Karir 

1. Definisi wanita karir 

Dalam perkembangan modern dewasa ini, banyak kaum wanita 

muslimah yang aktif di berbagai bidang, baik politik, sosial, budaya, ilmu 

pengetahuan, olah raga, ketentaraan, maupun bidang-bidang lainnya. Bisa 

dikatakan, hampir setiap sektor kehidupan umat manusia. Wanita muslimah 

sudah terlibat bukan hanya dalam pekerjaan-pekerjaan ringan, tetapi juga 

dalam pekerjaan-pekerjaan yang berat, seperti sopir, tukang parkir, buruh 

bangunan, satpam dan lain-lain. Wanita-wanita yang menekuni profesi atau 

pekerjaannya dan melakukan berbagai aktifitas untuk meningkatkan hasil 

dari prestasinya disebut wanita karir.1 

Dilihat dari susunan katanya “wanita karier” terdiri dari dua kata 

“wanita dan “karir”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “wanita” 

berarti perempuan dewasa”.2 

Sedangkan kata “karir” sendiri mengacu kepada dua pengertian;  

Pertama, karier berarti pengembangan dan kemajuan dalam kehidupan, 

pekerjaan, jabatan dan sebagainya. Kedua, karier berarti juga pekerjaan 

                                                           
1 Hafiz Hanshary, Ihdad Wanita Karir, dalam Huzaimah T.Yanggo (ed.), Problematika Hukum  

Islam Kontemporer, (Jakarta:Pustaka Firdaus, 2002), 11. 
2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, 1989), 

107. 
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yang memberikan harapan untuk maju. Sehingga jika kata “wanita” dan 

“karir” disatukan, maka kata itu berarti “wanita yang berkecimpung dalam 

kegiatan profesi (usaha, perkantoran, dan sebagainya).3 

Menurut Huzaimah T. Yanggo mendefinisikan wanita karir sebagai 

wanita yang menekuni sesuatu atau beberapa pekerjaan dilandasi oleh 

keahlian tertentu yang dimilikinya untuk mencapai suatu kemajuan dalam 

hidup, pekerjaan, ataupun jabatan.4 

Dari definisi tersebut diatas, maka dapat dimasukkan dalam wanita karir 

ialah wanita yang bekerja sebagai tenaga pendidik (dosen, guru, 

administrasi sekolah, institut) wanita yang aktif berorganisasi sosial 

organisasi politik dan lain sebagainya. Dengan demikian “wanita karir” 

adalah wanita yang menekuni sesuatu atau beberapa pekerjaan yang 

dilandasi oleh keahlian tertentu yang dimilikinya untuk mencapai suatu 

kemajuan dalam hidup, pekerjaan, atau jabatan.  

Selain wanita karir, istilah baru yang sering digunakan untuk menyebut 

wanita yang bekerja di luar rumah mencari nafkah, adalah wanita 

profesional. Ada juga orang menyebutnya sebagai makhluk jenis ketiga. 

Mereka disebut demikian, karena sehari-harinya mereka lebih suka berjejal 

di lapangan kerja, yang semestinya menjadi tugas laki-laki, daripada tetap 

pada fitrah kewanitaannya.  

                                                           
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, 1989), 

391. 
4 Chuzaimah T. Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

1996), 12. 
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Kaum wanita kini harus ke luar rumah dan berjuang sekuat daya, 

bersaing dengan kaum laki-laki di bursa tenaga kerja untuk mencari sesuap 

nasi, sebagaimana halnya dengan kaum laki-laki. Dilema yang muncul 

kemudian, wanita terpaksa menerima beban ganda, yaitu mencari nafkah 

keluarga dan mengurus rumah tangga.5 

Laki-laki sebagai suami bekerja mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Namun kenyataannya sering kali seorang suami tidak 

mampu memenuhi segala kebutuhan hidup keluarganya. Banyak hal yang 

menyebabkan ketidak mampuan suami dalam memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari, yakni sebagai berikut: 

a. Latar pendidikan yang rendah sehingga dunia kerja yang digeluti juga 

kerja rendahan (buruh kasar), karena bekerja sebagai buruh kasar maka 

gaji yang dihasilkanpun sedikit dan tidak cukup untuk menghidupi 

keluarganya.  

b. Tingginya biaya hidup suatu daerah (wilayah) sehingga pendapatan yang 

didapat tidak seimbang dengan pengeluaran biaya hidup keluarganya.  

c. Besarnya tuntutan hidup keluarga (baik itu gaya hidup istri, anak-anak 

ataupun dirinya sendiri.  

d. Handycap (cacat badan atau nasib) seseorang sehingga menuntut dia 

tidak mempunyai kesempatan untuk bekerja yang layak, akibatnya tidak 

mempunyai pendapatan yang tetap. 

 

                                                           
5 Mohammad Thalib, Dilema Wanita Karir, (Yogyakarta: Wihdah Press, 1999), 15-17. 
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Akibatnya dari peran suami yang tidak maksimal inilah banyak 

perempuan dalam hal ini istri, menginginkan ikut berperan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup bagi keluarganya.banyak wanita yang terjun kedunia kerja 

dan meniti karir di perusahaan-perusahaan bahkan kadang karir wanita jauh 

melampaui seorang laki-laki.6 

2. Wanita dalam berkarir 

Islam tidak melarang seorang wanita untuk bekerja, namun ada 

beberapa kekhawatiran seiring dengan semakin banyaknya wanita yang 

memutuskan untuk tetap bekerja dan mengejar karir di luar rumah.  

Ada beberapa ulama yang berpendapat tentang wanita karir dan 

beberapa diantaranya memiliki pendapat yang berbeda. Bagi beberapa 

ulama  Berikut ini adalah beberapa pendapat ulama tentang hukum wanita 

bekerja dalam Islam di luar rumah : 

a. Mubah atau Diperbolehkan 

Golongan ulama ini berpendapat bahwa Islam tidak melarang 

wanita bekerja di luar rumah, asalkan mereka memahami syarat-syarat 

yang membolehkan wanita bekerja dan mereka dapat memenuhinya.  

 

                                                           
6 Ramayulis, Pendidikan Islam Dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Kalam Mulia,1987), 59.  
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b. Haram 

Adapun ulama lain berpendapat bahwa wanita karir tidak sesuai 

dengan ajaran Islam karena pada hakikatnya wanita harus bekerja dalam 

rumah untuk mengurus keluarga dan anak-anaknya. Para ulama 

berpendapat demikian mengingat wanita yang bekerja di luar rumah atau 

wanita karir cenderung melupakan tugas dan kewajibannya dalam rumah 

tangga dan terkadang jika ia memiliki penghasilan yang melebihi 

suaminya ia akan merasa lebih baik dan memicu sikap durhaka pada suami 

c. Wajib 

Hukum wanita bekerja dalam Islam dapat menjadi wajib apabila 

tidak ada orang lain dalam keluarga yang dapat menafkahinya seperti 

orangtua yang sakit dan lanjut usia dan tidak ada anak lain yang dapat 

mencari nafkah. Adapun seorang istri juga dapat mencari nafkah 

menggantikan suaminya apabila suaminya sakit dan tidak mampu lagi 

untuk bekerja. 

Meskipun terdapat perbedaan pendapat, tidak disebutkan dalam 

Alqur’an bahwa wanita tidak diperbolehkan untuk bekerja. Dalam islam, 

wanita bisa bekerja terutama jika ia memenuhi syarat dan syariat atau 

ketentuan dalam Islam serta bekerja sesuai dengan fitrahnya misalnya 

menjahit, berdagang, menjadi perawat, dokter, guru dan pekerjaan mulia 

lainya. 
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Menurut ulama dan cendekiawan asal Mesir, Sayid Qutb, ajaran Islam 

lebih dekat dengan pandangan yang terakhir. "Sebab, tidak ada larangan 

dalam Islam''. Islam membolehkan wanita bekerja di bidang kemampuannya 

asal disesuaikan dengan kodrat kewanitaannya. "Yakni kodrat biologis dan 

mentalnya." 

Dengan begitu, jelaslah bahwa Islam sama sekali tidak pernah 

menganggap wanita hanya sebagai penganggur, atau harus di rumah saja, 

seperti yang dituduhkan sejumlah kalangan. "Sebaik-baik canda seorang 

Muslimah di rumahnya adalah bertenun," demikian sabda Nabi Muhammad 

SAW yang menekankan agar wanita juga harus tekun berkarya. 

Meski begitu, dalam bekerja, ada tiga hal harus dipertimbangkan, yakni 

faktor kelemahan fisik wanita, tugas alamiahnya, serta etika yang harus 

ditaati. Lebih jauh, dijelaskan oleh Dr Abd al-Qadr Manshur, bahwa dengan 

fisik yang tidak sekuat kaum lelaki, wanita dianjurkan tidak melakukan 

pekerjaan berat maupun yang beresiko. 

Hal ini bukan untuk menghalangi atau membatasi. Anjuran itu terkait 

pula dengan tugas alamiah wanita, seperti melahirkan, menyusui dan 

menjaga keluarga, sehingga perlu ada sinergi dengan aktivitasnya di luar 

rumah.7 

                                                           
7 https://ulama/Hukum Wanita Bekerja - Dalam Islam.com.htm, diakses pada 31 Oktober 2017. 

 

https://ulama/Hukum%20Wanita%20Bekerja%20-%20Dalam%20Islam.com.htm
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Adapun aspek etika pada dasarnya dimaksudkan untuk mengatur 

keseimbangan hubungan antara laki-laki dan wanita. Agama Islam sendiri 

mengenal yang dinamakan hukum ikhtilat} atau berbaurnya laki-laki dan 

perempuan dalam satu tempat tertentu. Ketentuan ini bisa haram, bisa 

mubah. Akan menjadi haram jika mengandung tiga hal. Yakni, berduaan 

antara laki-laki dan wanita, terbukanya aurat wanita, serta ada persentuhan 

anggota badan antara laki-laki dan wanita. Namun, hukum haram ini tidak 

berlaku untuk mereka yang berprofesi sebagai dokter. 

Jadi, tidak ada pelarangan dalam Islam terhadap kaum wanita untuk 

bekerja. Bahkan, banyak hadis dan pandangan ulama yang dapat dijadikan 

pegangan dalam melaksanakan kegiatan bermanfaat di luar rumah, tapi 

tentu saja harus seizin suami (bagi yang telah berkeluarga). 

Beberapa dampak negatif yang timbul diantaranya keluarga terpecah 

karena suami istri sibuk bekerja dan anak-anak menjadi terlantar, istri 

menjadi terlalu lelah karena konsentrasi yang terbagi antara beban pekerjaan 

di luar rumah dan juga dirumah, banyak penelitian mengungkap salah satu 

pemicu angka perceraian meningkat adalah kerena wanita terlalu sibuk di 

luar rumah sehingga mengabaikan urusan rumah tangga dan memicu 

pertikaian, angka pengangguran lelaki yang meningkat, dan tersebarnya 

fenomena kerusakan sosial di masyarakat.  

Sebelum memutuskan untuk bekerja di luar rumah, ada beberapa faktor 

yang mendorong seorang wanita muslimah untuk bekerja di luar rumah, 
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antara lain: Pertama, Suami kesulitan memberi nafkah istri dan keluarga. 

Syariat memberi pilihan bagi istri yang suaminya tidak mampu memberi 

nafkah antara mengajukan fasakh atau tetap bertahan sebagai istri, namun 

seorang istri yang memilih mempertahankan kehidupan suami istri terpaksa 

harus bekerja untuk mendapatkan materi sebagai penopang kehidupannya 

dan juga keluarga. Kedua, Suami dengan pendapatan terbatas sementara istri 

tidak bisa bekerja karena sibuk membangun kehidupan mulia bersama anak-

anak. Akhirnya kondisi ini mendorong istri bekerja untuk mendapatkan 

materi yang bisa meningkatkan taraf hidup pribadi dan keluarga atas 

kerelaan hatinya. Ketiga, istri memiliki hutang yang harus dilunasi sehingga 

isteri terdorong bekerja demi mendapatkan uang untuk menutup hutang 

tersebut. Keempat, istri ingin mengembangkan bakat keahlian yang dimiliki 

dan mengaktualisasi dirinya di rana publik. 

3. Etika wanita muslimah dalam berkarir 

Saat ini semua pihak seharusnya mengakui kebebasan, kemajuan, 

keadilan dan pemberdayaan perempuan. Yang membedakan hanyalah batas-

batas dari berbagai hal tersebut. Keterpaksaan atau darurat dilihat dari segi 

kepentingannya. Oleh karena itu, apabila seorang perempuan terpaksa harus 

bekerja diluar rumahnya, maka dia harus memenuhi etika sebagai berikut: 

1) Mendapat izin dari walinya, yaitu Ayah atau suaminya untuk  

sebuah pekerjaan yang halal seperti menjadi tenaga pendidik, 

perawat, dosen, dan lain sebagainya. 
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2) Tidak bercampur dengan kaum laki-laki atau berkhalwat dengan  

laki-laki lain. 

3) Tidak berlaku tabarruj dan menampakkan perhiasan yang dapat  

mengundang fitnah.8 

Sedangkan syarat bagi wanita karier antara lain : 

a) Mendapat izin dari suami atau ayah, maksudnya karena hak 

suami untuk menerima atau menolak keinginan istri untuk  

bekerja di luar rumah, sehingga dapat dikatakan bahwa 

persetujuan suami bagi wanita karir merupakan syarat utama 

yang harus dipenuhi oleh seorang istri sebab laki-laki 

merupakan pemimpin bagi wanita, sedangkan bagi wanita yang 

belum menikah, maka ayahlah yang menjadi pemimpin bagi 

anak dan keluarga.  

Sebagaimana dalam QS. An-Nisa’ 34: 

اَأنَ  فَق  وامنِ ْ   ََََ بَ ع ضٍ وَبِن   ْ اَ فَضَّلَ ملَّهُ  بَ ع ضَ هُ  ََََى ملننِّسَاءن بِن ِ وانَ  ملرنِّجَال  قَ واَّم
َََ اف وانَ   َّّ  وَملَ  تِين  فنلاَ َِ اَت  قاَننتَاتٌحَافنلاَتح لنَ غَي بن بِنَ ا  ْ   ج فاَلصَّالِن وَاملِنن  ِ أَ

عن وَمه ج ر وه  َّْ فِن  فَعنل واه  َّْ  ن ش وازَه  َّْ  ْ  وَمض   مل مَضَاجن  ُ عَ نَ   فَ  رنُ واه  َّْ فنَِن  أََ
ََََي هُن َّْ تَ ب  غ   ََنَيًّا كَبنيا  سَبني ا  وام  َ كَانَ  َّّ                                          مإننََّّ

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 

wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian 

mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan 

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

                                                           
8 Haya Binti Mubarok Al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah, (Jakarta: Darul Falah), 161. 
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harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang 

taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak 

ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-

wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 

pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka 

janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 9                                   
Jadi, istri diperbolehkan ikut bekerja, jika mau. Akan tetapi 

kewajiban istri untuk menciptakan suasana yang penuh kasih 

sayang dalam rumah tangga tidak boleh terabaikan serta tidak 

mempengaruhi ketenangan dan ketentraman rumah tangga, 

serta bagi wanita yang belum menikah adalah kewajiban 

mentaati seorang ayah yang notabene sebagai pemimpin 

keluarga. 

b) Sebagai wanita karir harus mempunyai basis pendidikan. 

Maksudnya, agar ia dapat mewujudkan dua hal utama yakni ia 

dapat mengatur rumah tangga dan mengasuh anak-anak dengan 

tongkat dedikasi, sehingga ia pantas mendapatkan tanggung 

jawab ketika kelak menuju jenjang pernikahan. Dan ia bisa 

menjalankan profesi yang digelutinya secara beriringan, jika 

memang kelak harus bekerja, entah karena kebutuhan pribadi, 

keluarga, atau sosial.10 Ia tidak seharusnya puas menjadi 

pengangguran dalam segala fase usianya, seperti remaja, ibu-

                                                           
9  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 123. 
10   Muhammad Al-Jauhari dan Muhammad Abdul hakim Khayyal, Membangun Keluarga 

Qur’ani: Panduan Untuk Wanita Muslimah, (Jakarta: Amzah, 2005), 92. 
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ibu, hingga nenek-nenek, juga dalam status apapun, baik anak 

perempuan, istri, dan janda. Sisa waktu yang melebihi alokasi 

waktunya untuk mengurusi kebutuhan rumah tangga harus ia 

investasikan untuk aktivitas yang bermanfaat.11 Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam surat An-Nahl ayat 97: 

نِ ْح  ِ ؤ  ََمنلَ صَالِناا نِ ْ  ذكََرٍ أوَ  أ ن  ثَى وَه وَا  يَاةا َيَنِّبَةا فَ ََن  َِ ْ   َِ ينيَ نَّه   ح                                                    

ْ  أَج   َِا كَان وام يَ ع مََ وانَ                                                    زنيَ ن َّهُ  ْ  بنَ وَلنََج  سَ ْن رَه   ِ  
Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik 

laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan.”12 

Ayat ini mengandung pengertian bahwa manusia yang 

hidup di dunia ini, baik laki-laki maupun perempuan akan 

mendapatkan balasan atas amal soleh yang dilakukannya 

berupa kehidupan yang baik (sejahtera) dan pahala-pahala yang 

baik pula.13 

Wanita bertanggung jawab mengatur rumah dan mengasuh 

anak-anaknya dengan penuh dedikasi. Oleh karena itu, karir 

dan profesi apapun tidak boleh sampai menelantarkan tanggung 

jawab rumah tangga yang merupakan tanggung jawab pokok 

dan paling utama bagi wanita muslimah. Meskipun di sisi lain 

                                                           
11  Muhammad Al-Jauhari dan Muhammad Abdul hakim Khayyal, Membangun Keluarga Qur’ani:  

Panduan Untuk Wanita Muslimah, (Jakarta: Amzah, 2005), 93. 
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 417. 
13  Muhammad Al-Jauhari dan Muhammad Abdul hakim Khayyal, Membangun Keluarga 

Qur’ani: Panduan Untuk Wanita Muslimah, (Jakarta: Amzah, 2005),  94. 
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seorang wanita mengemban tanggung jawab pekerjaan di luar 

rumah, seorang wanita karir harus tetap menjadikan rumahnya 

sebagai surga yang bisa memberikan kenikmatan beristirahat 

dan memulihkan energi. Dan  hal itu hanya bisa terbentuk 

dalam naungan perhatian dan kasih kerinduan suami serta 

kebahagiaan mencintai dan dicintai anak-anaknya. Suasana 

rumah demikian akan menambah efektivitas produksi keluarga 

dan karier, hingga mencapai kualitas terbaik (ih}san) dan penuh 

inovasi.14 

c) Menyeimbangkan tuntutan rumah tangga dan tuntutan kerja. 

Sebagian besar wanita muslimah diperbolehkan bekerja diluar 

rumah dikarenakan berbagai tuntutan kebutuhan primer 

keluarganya, para istri yang tidak mampu menyamakan dan 

menyeimbangkan antara tuntutan rumah tangga dan kerja.  

Maka dari itu harus diberlakukan adanya aturan-aturan 

pekerjaan, baik dari aspek membagi waktu maupun dari aspek 

kesanggupan, yang menyebabkan seorang istri mengurangi 

kualitas pemenuhan kewajiban rumah tangganya atau bahkan 

mempengaruhi kesehatannya. Dalam hal ini istri muslimah 

harus selalu berkeyakinan bahwa sifat bekerjanya ini hanya, 

dan tidak menyita waktu bersama keluarga. Istri tidak boleh 

beranggapan bahwa  keluar dari rumah tersebut merupakan 

                                                           
14  Mahmud Muhammad Al-Jauhari dan Muhammad Abdul hakim Khayyal, Membangun 

Keluarga Qur’ani: Panduan Untuk Wanita Muslimah, (Jakarta: Amzah, 2005),  97-98. 
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hiburan atau pengisi waktu luang atau dapat meraih kebebasan 

dalam bidang perekonomian. Pekerjaan tersebut tidak 

menimbulkan khalwat, tidak berdua-duaan antara laki-laki dan 

wanita yang bukan mahram. Dimana pekerjaan yang memiliki 

kemungkinan besar terjadi khalwat akan dapat menjerumuskan 

seorang istri kedalam kerusakan. 

d) Dapat menjauhi segala sumber fitnah, maksudnya keluarnya 

wanita untuk bekerja harus memegang aturan-aturan berikut 

ini: 

(1)  Wanita yang bekerja harus memakai pakaian yang menutup 

aurat. Allah berfirman dalam surat Al-’ahza>b: 59. 

ُّ ق ل  لن  ننيَ وََُ نَاتن ََ وَننسَاءن مل م ؤ  ز وَمجن ََ يََ أيَ ُّهَُا ملنَّبِن ََََي هُن َّْ نِ ْ   نِ ننيَ   ي د 
ََ جََ    ْ َّّ  غَف وارام رَنِ  ي  َْ وكََانَ  ي  ؤ ذَ ي  ع رَف  َْ فََ   أَن  نُيبنهُن َّْ ذَلن ََ أَ ام يما          

Artinya: “Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-

anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: 

"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 

mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 

untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah 

adalah Maha pengampun lagi Maha penyayang.15 

(2) Wanita yang bekerja harus merendahkan suaranya, dan 

berkata baik. 

(3) Wanita yang bekerja tidak diperbolehkan memakai 

wewangian sebab hal-hal yang dapat menjadi sumber 

fitnah adalah aroma wewangian.  

 

                                                           
15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 678. 
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B. Tujuan Perkawinan 

Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk memenuhi 

petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, 

sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban 

anggota keluarga; sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin 

disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehinggan 

timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota keluarga. Tujuan 

perkawinan yaitu: 

a. Mendapatkan dan Melangsungkan Keturunan 

Naluri manusia mempunyai kecenderungan untuk mempunyai 

keturunan yang sah keabsahan anak keturunan yang diakui oleh 

dirinya sendiri, masyarakat, negara dan kebenaran keyakinan agama 

Islam memberi jalan untuk itu. Agama memberi jalan hidup manusia 

agar hidup bahagia di dunia dan akhirat. Kebahagiaan dunia dan 

akhirat dicapai dengan hidup berbakti kepada Tuhan secara sendiri-

sendiri, berkeluarga dan bermasyarakat. Kehidupan keluarga bahagia, 

umumnya antara lain ditentukan oleh kehadiran anak-anak. Anak 

merupakan buah hati dan belahan jiwa. Banyak hidup rumah tangga 

kandas karena tidak mendapat karunia anak. 

Anak sebagai keturunan bukan saja menjadi buah hati, tetapi juga 

sebagai pembantu-pembantu dalam hidup di dunia, bahkan akan 

memberi tambahan amal kebajikan di akhirat nanti, manakalah dapat 

mendidiknya menjadi anak yang shaleh. 
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b. Penyaluran Syahwat dan Penumpahan Kasih Sayang Berdasarkan 

Tanggung Jawab 

Sudah menjadi kodrat Allah SWT, manusia diciptakan berjodoh-

jodoh dan diciptakan oleh Allah SWT mempunyai keinginan untuk 

berhubungan antara pria dan wanita.  

Disamping perkawinan untuk pengaturan naluri seksual juga untuk 

menyalurkan cinta dan kasih sayang dikalangan pria dan wanita secara 

harmonis dan bertanggung jawab.  

Penyaluran cinta dan kasih sayang yang di luar perkawinan tidak 

akan menghasilkan keharmonisan dan tanggung jawab yang layak, 

karena didasarkan atas kebebasan yang tidak terikat oleh satu norma. 

Satu-satunya norma ialah yang ada pada dirinya masing-masing, 

sedangkan masing-masing orang mempunyai kebebasan. Perkawinan 

mengikat adanya kebebasan menumpah cinta dan kasih sayang secara 

harmonis dan bertanggung jawab melaksanakan kewajiban.  

c. Membangun Rumah Tangga dalam Rangka Membentuk Masyarakat 

Yang Sejahtera Berdasarkan Cinta dan Kasih Sayang 

Suatu kenyataan bahwa manusia di dunia tidaklah berdiri sendiri 

melainkan bermasyarakat yang terdiri dari unit-unit yang terkecil yaitu 

keluarga yang terbentuk melalui perkawinan. 

Dalam hidupnya manusia memerlukan ketenangan dan ketentraman 

hidup. Ketenangan dan ketentraman untuk mencapai kebahagiaan. 

Kebahagiaan masyarakat dapat dicapai dengan adanya ketenangan dan 
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ketentraman anggota keluarga dalam keluarganya. Keluarga merupakan 

bagian masyarakat menjadi faktor terpenting dalam penentuan 

ketenangan dan ketentraman masyarakat. Ketenangan dan ketentraman 

keluarga tergantung dari keberhasilan pembinaan yang harmonis antara 

suami istri dalam satu rumah tangga. Keharmonisan diciptakan oleh 

adanya kesadaran anggota keluarga dalam menggunakan hak dan 

pemenuhan kewajiban. Allah menjadikan unit keluarga yang dibina 

dengan perkawinan anatara suami istri dalam membentuk ketenangan 

dan ketentraman serta mengembangkan cinta dan kasih sayang sesama 

warganya.16  

Demikian diungkapakan dalam Al-Quran surat Ar-Rum ayat 21: 

  ْ  ُ ن وا نِ ْ  وَنِ ْ  آيََتنهن أَن  خَََقَ لَ  ُ النتَس  ْ  أزَ وَمجا  ُ وَاَّْ أنَ  ف سن َِ   ْ  ُ نَ هَُا وَجَعَََبَ ي    ةا م إنليَ  
 ٍِ َُّر ونَ وَرَحْ َةا إننَّ فنذَلن ََ لآيََتٍ لنقَوا  ييَ تَ فَ    

   
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu ister-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikannya 

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir.”17  

 

C. Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Islam 

Hak adalah sesuatu yang mutlak menjadi milik kita dan 

penggunaannya tergantung kepada kita sendiri. Sedangkan kewajiban 

adalah sesuatu yang harus dilakukan dengan penuh tanggung jawab. 

Haknya suami merupakan kewajibannya istri dan sebaliknya haknya istri 

                                                           
16 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), 22-31. 
17 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 644. 
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merupakan kewajibannya suami. Konsep hak pada dasarnya sama, bahwa 

pria dan wanita sama dalam segala sesuatu. 

Jika memberikan kaum perempuan pekerjaan di luar rumah, berarti  

telah memberikan beban di luar rumah sekaligus. Ia tidak akan memiliki 

waktu untuk menyiapkan makanan untuk suami dan anak-anaknya. Tidak 

jarang kita melihat kaum perempuan yang berkarir di luar rumah 

menyiapkan kebutuhan rumah di tempat kerjanya. Mereka sebenarnya 

sibuk dengan karirnya, akan tetapi tugas rumah juga menantinya untuk 

menyediakan makanan, mendidik anak-anak dan sebagainya, salah satu 

dari perempuan tersebut terkadang terlihat sangat lelah sepulangnya dari 

kantor.  

Akan tetapi, sesampainya dirumah ia harus memasak, memecahkan 

berbagai masalah yang sedang dihadapi oleh putra-putrinya ketika ia 

berada di luar rumah. Setelah selesai dengan anak-anaknya, kini giliran 

suaminya yang datang dan meminta haknya, akan tetapi seorang istri 

terlihat sangat lelah. 

Jika suami istri sama-sama menjalankan tanggung jawabnya masing-

masing, maka akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati, 

sehingga sempurnalah kebahagiaan hidup berumah tangga. Dengan 

demikian, tujuan hidup berkeluarga akan terwujud sesuai dengan tuntutan 

agama, yaitu sakinah, mawaddah wa rahmah. Dalam hubungan suami istri 

dalam rumah tangga suami mempunyai hak dan begitu pula istri 

mempunyai hak. Dibalik itu suami mempunyai beberapa kewajiban dan 
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begitu pula istri mempunyai beberapa kewajiban. Demikian pula kaum 

wanita mempunyai hak atas suami mereka, dan tidak akan berlanjut 

kehidupan suami istri di atas keadilan yang diperintahkan oleh Allah, 

kecuali jika setiap suami dan istri memenuhi hak-hak diantara mereka. 

hadith tetang hak dan kewajiban suami isteri yaitu: 

بَةَ، َِدَّ  رن ُ  ْ  أَ بِن شَي    ُ دَّ ثَ نَايَ  ثَ نَا أَ ُ وا َُ ََ ونَ ار  هَ   ْ  ُ   يد   زن َِ ََ ةَ بَ ع  ش    ْ  ،  ، ةَ ََ زَ  ق َ بِن أَ   ْ  ، 
ُ  نُ َِ   ْ  ََ  ََ ةَ يَ ا ون عَ ِ    ْن يْ  َّ ملنَّ  لَ أَ  سَ  ا ج  رَ  نَّ ؛ مَ يهن نُ أَ   ْ  ،  ََ  ىَّ صَ  بِن َِ : َِ  َْ َّ سَ وَ  هن ي  ََ الله   ةن أَ ر  مَ لَ م   قُّ ا 
تَسَىمذَ اإن هَ واَ س  ُ  يَ  ن  أَ ، وَ َْ عن ََ  ذَماإن هَُ مَ عن ط  ي   ن  : أَ الَ ؟ قَ  جن و  ى ملزَّ ََ ََ  ، هَ ج  واَ مل   بن رن ض   يَ لَ وَ  ،مك 
                                                             . تن ي   ملب َ فِن لَِّ إن ر  جح هُ  ي َ لَ ، وَ ح  بنِّ قَ ي   لَ وَ 

 

Artinya: “Dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Yazid bin Harun, dari 

Syu’bah, dari Abi Qaza’ah, dari Hakim bin Muawiyah, dari bapaknya; 

bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah saw: “Ya 

Rasulullah, apa hak seorang istrei yang harus dipenuhi oleh suaminya ?” 

Rasulullah Saw menjawab: “Engkau memberinya makan apabila engkau 

makan, engkau memberinya pakaian apabila engkau berpakaian, 

janganlah engkau memukul wajahnya, dan janganlah engkau menjelek-

jelekannya, dan janganlah engkau tinggalkan dia melainkan didalam 

rumah (jangan berpisah tempat tidur melainkan didalam rumah).”18  

 

 
1. Kewajiban suami 

a. Mahar 

Mahar adalah sesuatu yang diberikan kepada seorang wanita 

berupa harta atau yang serupa dengannya ketika dilaksanakan akad. 

Mahar bukan merupakan harta bagi wanita, tetapi itu adalah ketentuan 

dan isyarat untuk memuliakan dan membahagiakannya. Suami wajib 

                                                           
18 Abi Abd al-Allah, Sunan Ibnu Majah Juz II, (Mesir: Dar al-Hadith,1998), 154. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

memberikan mahar kepada istrinya bukan kepada ayahnya.19 Allah 

berfirman surat An-Nisa’ ayat 4: 

  
    حْن ََةا وَآت وام ملننِّسَاءَ صَد قاَتِنن َّْ  .....

Artinya: “ Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan....20 

 

 Islam tidak menetapkan jumlah besar kecilnya mahar. Karena 

adanya perbedaan kaya dan miskin,  lapang dan sempitnya rezeki. 

Selain itu masyarakat mempunyaai adat dan tradisinya sendiri. Karena 

Islam menyerahkan jumlah mahar itu berdasarkan kemampuan 

masing-masing orang atau keadaan dan tradisi keluarganya.21 

b. Nafkah  

Nafkah wajib semata karena adanya akad yang sah, 

penyerahan diri istri kepada suami, dan memungkinkan 

bersenang-senang.22 Sebagaiaman dalam QS. At-Talaq 7 : 

..... عَتنهن لني  ن فنق  ذ و سَعَةٍ نِ ْ  سَ    

Artinya: “ Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya....23 

 

Adapun pendapat dari masing-masing fuqaha sebagai berikut: 

a) Mazhab Maliki  

                                                           
19  Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2010), 175. 
20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 115. 
21 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 7, (Bandung: Alma’arif, 1990), 54. 
22 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat,  (Jakarta: Amzah, 2011), 212. 
23 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemah, 946. 
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Menurut Imam Malik mencukupi nafkah keluarga merupakan 

kewajiban ketiga dari seorang suami setelah membayar mahar dan 

berlaku adil kepada istri. Kalau terjadi perpisahan antara suami dan 

istri, baik karena cerai atau meninggal dunia maka harta asli istri tetap 

menjadi milik istri dan harta asli milik suami tetap menjadi milik 

suami, menurut madzhab Maliki waktu berlakunya pemberian nafkah 

wajib apabila suami sudah mengumpuli istrinya. Jadi nafkah itu tidak 

wajib bagi suami sebelum ia berkumpul dengan istri. 

Sedangkan mengenai ukuran atau banyaknya nafkah yang harus 

dikeluarkan adalah disesuaikan dengan kemampuan suami. Nafkah ini 

wajib diberikan kepada istri yang tidak nushu>z. Jika suami ada atau 

masih hidup tetapi dia tidak ada ditempat atau sedang bepergian suami 

tetap wajib mengeluarkan nafkah untuk istrinya.24 

b) Mazhab Hanafi  

Menurut Imam Hanafi mencukupi nafkah istri merupakan 

kewajiban kedua dari suami setelah membayar mahar dalam sebuah 

pernikahan. Nafkah diwajibkan bagi suami selama istri sudah baligh. 

Mengenai jumlah nafkah yang wajib dipenuhi oleh suami terhadap 

istri disesuaikan dengan tempat kondisi dan masa. Hal ini dikarenakan 

kemampuan antar satu orang dengan orang yang lain berbeda. 

Pembedaan jumlah nafkah itu berdasarkan pada pekerjaan suami, jadi 

                                                           
24 Imam Qodzi Abu Walid Muhammad bin Ahmad, Bidayatul Mujtahid, (Mesir: Dar Al-Fikr(, 41. 
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kadar atau jumlah nafkah bisa berbeda-beda antara keluarga yang satu 

dengan yang lain. Pendapat Imam Hanafi menyebutkan bahwa nafkah 

wajib diberikan kepada istri yang tidak nushu>z. Tetapi jika suami 

masih hidup dia tidak berada ditempat maka suami tidak wajib 

memberikan nafkah kepada istri. 

c) Mazhab Syafi’i 

Menurut Imam Syafi'i hak istri sebagai kewajiban suami kepada 

istrinya adalah membayar nafkah. Nafkah tersebut meliputi, sandang, 

pangan, dan tempat tinggal. Nafkah wajib diberikan kepada istrinya 

yang sudah baligh. Sedangkan mengenai ukuran nafkah yang wajib 

diberikan kepada istri berdasarkan kemampuan masing-masing. 

Nafkah tersebut wajib diberikan kepada istri yang tidak nushu>z 

selama suami ada dan merdeka. 

d) Mazhab Hambali  

Menurut Hambali suami wajib membayar atau memenuhi nafkah 

terhadap istrinya jika istri tersebut sudah dewasa dan sudah dikumpuli 

oleh suami, kedua, istri (wanita) menyerahkan diri sepenuhnya kepada 

suaminya.25 Nafkah yang wajib dipenuhi oleh suami meliputi 

makanan, pakaian, dan tepat tinggal. Memberikan makanan ini wajib, 

setiap harinya yaitu dimulai sejak terbitnya matahari. Sedangkan 

mengenai nafkah yang berwujud pakaian itu disesuaikan dengan 

kondisi perekonomian suami. Bila istri memakai pakaian yang kasar 

                                                           
25 Abdur Rohman Al Jaziri, Kitab Fiqh al-madzahib al-Arba'ah, 553. 
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maka diwajibkan bagi suami memberi kain yang kasar juga untuk 

tempat tinggal kewajiban disesuaikan menurut kondisi suami.  

c. Suami wajib mewujudkan kehidupan perkawinan yang diharapkan 

Allah untuk terwujud, yaitu saki>nah, mawaddah wa rahmah. Dengan 

cara memberikan rasa tenang, cinta dan kasih sayang terhadap istrinya. 

d. Menjaga dari segala sesuatu yang mungkin melibatkan pada suatu dosa 

dan maksiat atau ditimpa suatu kesulitan. Dalam artian memberi 

pendidikan agama dan pendidikan lain yang berguna bagi istri dalam 

kedudukannya sebagai istri.26 

2. Kewajiban istri 

a. Bakti istri kepada suami 

Abu Tsaur mengatakan, wajib bagi istri untuk membantu suaminya 

dalam segala urusan.27 Sebagaimana dalam Al-Qur’an juga telah 

menentukan hak istri dari suaminya, yaitu persamaan dalam hak dan 

kewajiban, sesuai dengan surat Al-Baqarah ayat 228: 

رنِّجَالنعَ  ل مَع ر وفن وَلنَ ث ل  ملَّذنيعَََي هُن َّْ بِن نُ وَلَِ  َّْ نِ َِ ََزنيزح   َّّ َْرَجَةح وَم حْ ََي هُن َّْ  ي ... 
Artinya: ”........... Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 

dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf. Akan tetapi para 

suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan dari pada istrinya.”28 

 

 

Ayat ini memberikan hak kepada perempuan sebanding dengan 

hak laki-laki kepadanya. Setiap kali istri diberi beban sesuatu, maka 

                                                           
26 Arif Jamaluddin, Hadits Hukum Keluarga, (Surabaya: UINSA PRESS, 2014), 133. 
27 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2010), 170. 
28 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, l5. 
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suami pun dikenakan beban yang sebanding dengannya. Azas yang 

diletakkan Islam untuk pergaulan suami istri mengatur tata 

kehidupanya adalah azas yang fitrah dan alami. Laki-laki lebih mampu 

bekerja, berjuang dan berusaha di luar rumah. Perempuan lebih 

mampu mengurus rumah tangga, mendidik anak-anak, membuat 

suasana rumah tangga menyenangkan dan penuh ketentraman. Oleh 

karena itu kepada laki-laki diberi tugas yang sesuai dengan fitrahnya 

dan kepada perempuan pun disesuaikan dengan tabiatnya.29 

b. Perempuan untuk menetap di rumah 

Bagi suami selain berkewajiban memenuhi bernagai kebutuhan 

materi untuk kebaikan istrinya, ia juga harus memberikan tempat 

tinggal tetap untuk berumah tangga. Hal ini dianggap kewajibannya  

yang harus dilakukan dari hak-hak suami atas perempuan untuk 

dilaksanakan.  

Adapun kewajiban istri untuk tetap tinggal dalam rumah sebagai 

hak dari hak-hak suami kepadanya. Istri diperintahkan untuk 

memenuhi kebutuhannya, terjaga demi suaminya, demi mencukupi 

kebutuhan-kebutuhannya.30 

c. Memelihara kehormatan dan harta suami 

Diantara hak suami atas istri adalah tidak memasukkan seseorang 

ke dalam rumahnya melainkan dengan izinnya, kesenangannya 

mengikuti kesenangan suami, jika suami membenci seseorang karena 

                                                           
29 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 7, (Bandung: Alma’arif, 1990), 123. 
30 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, (Jakarta: AMZAH, 2010), 132. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

kebenaran atau karena perintah syara’ maka sang istri wajib tidak 

menginjak diri ke tempat tidurnya.  

d. Berhias untuk suami  

Diantara hak suami atas istri adalah berdandan karenya dengan 

berbagai perhiasan menarik. Setiap perhiasannya yang terlihat semakin 

indah akan membuat suami senang dan merasa cukup, tidak perlu 

melakukan hal yang haram. Sesuatu yang tidak diragukan lagi bahwa 

kecantikan bentuk wanita akan menambah kecintaan suami, sedangkan 

melihat sesuatu apa pun yang menimbulkan kebencian akan 

mengurangi rasa cintanya.  

Oleh karena itu, selalu dianjurkan agar suami tidak melihat istrinya 

dalam bentuk yang membencikannya sekiranya suami meminta izin 

istrinya sebelum berhubungan. 

e. Menjadi partner suami 

Allah telah mewajibkan suami bertempat tinggal bersama istri 

secara syar’i di tempat yang layak bagi sesamanya dan sesuai dengan 

kondisi ekonomi suami, dan istri wajib menyertainya di tempat tinggal 

tersebut.  

Sebagaimana firman Allah (At-Talaq: 6):  

ْ  وَلت ضَ  ..... دنك  ْ  نِ ْ  و ج  ت  ن   َُ ث سَ ي   َِ نُن واه  َّْ نِ ْ   ََََ أَس  ي هُن َّْ ارُّوه  َّْ لنت ضَينِّق وام   

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 

menyusahkan; mereka untuk menyempitkan (hati) mereka....31  

 

                                                           
31 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah 946. 
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Istri wajib menyertai suami untuk musafir selama terdapat 

maslahat umum dan suami akan membuktikannya di daerah atau 

negeri yang dituju sebagaimana di negeri yang dituju.32 

 

f. Mengatur dan mengurus rumah tangga menjaga keselamatan dan 

mewujudkan kesejahteraan keluarga. 

Sebagaimana Firman Allah dalam surat Adh-Dha>riya>t: 29  

رأَتَ ه    ِ هَُ  فأَقَ  بَ ََتن م َُّت  وَج  حْ فِن صَرَّةٍفَصَ ََقني ََج وازح  هَُا وَقاَلَت    

Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan 

supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah.” 33  

 

Islam telah menyadari bahwa membina rumah tangga merupakan 

kesepakatan dua belah pihak antara suami dan istri, oleh karena itu 

segala sesuatunya harus dimusyawarahkan bersama. Termasuk pula 

dalam hal ini adalah tata cara pembagian kerja rumah tangga. 

Pembagian kerja yang bagaimana yang harus dilakukan agar suami 

dan istri bisa mencapai ketentraman dalam rumah tangga harus 

dimusyawarahkan bersama. Kesepakatan harus dibuat agar tidak ada 

satu pihak yang dirugikan. Dengan menyadari bahwa perkawinan 

bertujuan untuk mencapai ketentraman kedua belah pihak yang 

menjalaninya, maka tidaklah mungkin ini dicapai apabila pembagian 

kerja dalam rumah tangga tidak adil. 

                                                           
32 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat,  (Jakarta: Amzah, 2011), 225-230. 
33 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 860. 
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g.  Memelihara dan mendidik anak sebagai amanah Allah 

Sebagaimana Firman Allah dalam surat Al-Kahf: 46 

اَت  م ن  يَا وَمل بَاقنيَاتُ لصَّالِن يََاةنملدُّ نَن دَ رَنُِّ ََ  ل مَال  وَمل بَ ن وانَ زنينَة  ملِ  َِ  خَي  رح    ا ثَ وَامبِا وَخَي  رح أَ

Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan.” 34 

Wanita mempunyai peranan penting dalam melahirkan umat 

terbaik, wanita harus menjadi istri yang baik, ibu yang baik dan 

sekolah yang baik. Betapa banyak wanita baik di umat ini yang telah 

dilahirkan ke dunia ini oleh keberadaan para ibu yang kompeten, yaitu 

para ibu yang mendidik dan mengajari anak-anaknya. Tidak diragukan 

lagi, andaikan umat ini ingin bangkit, sebagaimana kebangkitan 

sebelumnya, dan ingin kembali menempati kedudukannya yang 

dengan itu akan dimuliakan Allah, maka yang pertama hendaknya 

memperbaiki didikan pertama, menerapkan adab-adab Islam dan 

mengajarkan ilmu-ilmunya, sehingga dengan begitu, seorang ibu 

betul-betul menjadi sekolah, sebagaimana yang telah diungkapkan 

oleh Ibrahim rahimahullah: “Ibu adalah sekolah, jika engkau 

mempersiapkannya maka ia akan mempersiapkan generasi yang 

bermoral baik.” Pengaruh perempuan dalam keluarga tidak terbatasi 

hanya untuk mendidik anaknya, tetapi termasuk juga pengaruh yang ia 

miliki atas kehidupan laki-laki. Pengaruh ini sungguh nyata, dan 

merefleksikan perhatian perempuan yang memfasilitasi langkah suami 

                                                           
34Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 450. 
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mereka untuk meraih kesuksesan dalam kerja, atau telah mendampingi 

suami mereka saat istirahat dan bersantai dari tuntutan kerja.35 

3. Kewajiban bersama suami istri 

a. Suami istri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan seksual. 

Perbuatan ini merupakan kebutuhan bersama suami istri yang 

dihalalkan secara timbal balik. 

b. Suami istri wajib memikul kewajiban yang luhur untuk membina dan 

menegakkan rumah tangga yang bahagia dan sejahterah lahir dan batin 

c. Suami istri memiliki kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-

anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani, 

kecerdasan. 

d. Suami istri wajib memelihara kehormatan masing-masing.  

e. Kedua belak pihak wajib bergaul (berperilaku) yang baik, sehingga 

dapat melahirkan kemesraan dan kedamaian hidup.36 

Hal ini, berdasarkan firman Allah QS. An-Nisa>’ 19: 

ل مَع ر وفن  ..... ر وه  َّْ بِن ََاشن  .... وَ
Artinya: ”... dan pergaulilah mereka (istri) dengan baik....37 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
35  Istiadah, Membangun Bahtera Keluarga yang Kokoh, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama), 

36. 
36 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), 155-157 
37 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 119. 
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D.  Hak Dan Kewajiban Istri Menurut Perundang-Undangan 

  

Undang-Undang maupun pun KHI telah merumuskan secara jelas 

mengenai tujuan perkawinan yaitu untuk membina keluarga yang bahagia, 

kekal dan abadi berdasarkan tuntunan syari’at dari Tuhan Yang Maha Esa. 

Jika tujuan perkawinan tersebut ingin terwujud, sudah barang tentu 

tergantung pada kesungguhan dari kedua pihak, baik itu dari suami 

maupun istri. Oleh karena itu perkawinan tidak hanya dipandang sebagai 

media untuk merealisasikan syari’at Allah agar mendapatkan kebaikan di 

dunia dan diakhirat. Dan kewajiban istri merupakan hak bagi suami 

meskipun pada dasarnya setiap kewajiban suami merupakan hak bagi istri 

namun secara khusus Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan 

Kompilasi Hukum Islam telah merinci sebagai berikut: 

Dalam Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 bab VI pasal 

30 menyatakan bahwa suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk 

menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan 

masyarakat. Pasal 31 ayat (1) Hak dan kedudukkan istri adalah seimbang 

dengan hak dan kedudukkan suami dalam kehidupan rumah tangga dan 

pergaulan hidup bersama dalam masyarakat, (2) Masing-masing pihak 

berhak untuk melakukan perbuatan hukum, (3) Suami adalah kepala 

keluarga dan istri ibu rumah tangga. Pasal 32 ayat (1) Suami istri harus 

mempunyai tempat kediaman yang tetap, (2) Rumah tempat kediaman 

yang dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini ditentukan oleh suami istri 

bersama. Pasal 33 menyatakan bahwa suami istri wajib saling cinta-
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mencintai, hormat-menghormati, setia dan memberi bantuan lahir bathin 

yang satu kepada yang lain. Pasal 34 ayat (1) Suami wajib melindungi 

istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga 

sesuai dengan kemampuannya, (2) Istri wajib mengatur urusan rumah 

tangga sebaik-baiknya, (3) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya 

masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan.38 

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 77 ayat (1) 

menyatakan bahwa suami istri memikul kewajiban luhur untuk 

menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah yang 

menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat, (2) Suami istri wajib saling 

cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantuan lahir 

batin yang satu kepada yang lain, (3) Suami istri memikul kewajiban untuk 

mengasuh dan memelihara anak-anak mereka, baik mengenai 

pertumbuhan jasmani, rohani, maupun kecerdasannya dan pendidikan 

agamanya, (4) Suami istri wajib memelihara kehormatannya, (5) Jika 

suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat 

mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama. Pasal 78 ayat (1) 

menyatakan bahwa suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang 

tetap, (2) Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) ditentukan oleh 

suami istri bersama.39 

Sedangkan kedudukan suami istri dijelaskan dalam Pasal 79 ayat (1) 

bahwa suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga, (2) Hak 

                                                           
38 Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1975 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, 

(Grahamedia press, 2014), 10-11. 
39 Ibid, 355. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami 

dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam 

masyarakat, (3) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan 

hukum. Kemudian kewajiban suami dijelaskan dalam Pasal 80 ayat (1) 

menyatakan bahwa suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah 

tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga, yang 

penting-penting diputuskan oleh suami istri bersama, (2) Suami wajib 

melindungi istrinya dan memberikan segala sesuat keperluan hidup 

berumah tangga sesuai dengan kemampuannya, (3) Suami wajib 

memberikan pendidikan agama kepada istrinya, dan  memberi kesempatan 

belajar pengetahuan yang berguna, dan bermanfaat bagi agama dan 

bangsa, (4) Sesuai dengan penghasilan suami menanggung; a. Nafkah, 

kiswah dan tempat kediaman bagi istri; b. Biaya rumah tangga biaya 

perawatan dan biayapengobatan bagi istri dan anak; c. Biaya pendidikan 

bagi anak, (5) Kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada 

ayat (4)  huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna 

dari istrinya, (6) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban 

terhadap dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b, (7) 

Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (2) gugur apabila istrinya 

nusyuz. 

Kemudian tempat kediaman dijelaskan dalam Pasal 81 ayat (1) bahwa 

suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-anaknya, 

atau bekas istri yang masih dalam iddah, (2) Tempat kediaman adalah 
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tempat  tinggal yang layak untuk istri selama dalam ikatan perkawinan, 

atau dalam iddah talak atau iddah wakaf, (3) Tempat kediaman disediakan 

untuk melindungi istri dan anak-anaknya dari gangguan pihak lain, 

sehingga mereka merasa aman dan tenteram. Tempat kediaman juga 

berfungsi sebagai tempat penyimpan harta kekayaan, sebagai tempat 

menata dan mengatur alat-alat rumah tangga, (4) Suami wajib melengkapi 

tempat kediaman sesuai dengan kemampuannya, serta disesuaikan dengan 

keadaan lingkungan tempat tinggalnya, baik berupa alat perlengkapan 

rumah tangga maupun sarana penunjang lainnya. 

Adapun kewajiban seorang istri kepada suaminya dijelaskan dalam 

Pasal 83 ayat (1) menyatakan bahwa kewajiban utama bagi seorang istri 

ialah berbakti lahir batin kepada suami di dalam batas-batas yang 

dibenarkan oleh hukum Islam, (2) Istri menyelenggarakan dan mengatur 

keperluan rumah tangga sehari-hari dengan sebaik-baiknya. Pasal 84 ayat 

(1) menyatakan bahwa istri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau 

melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) 

kecuali dengan alasan yang sah, (2) Selama istri dalam nusyuz, kewajiban 

suami terhadap istrinya tersebut pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak 

berlaku kecuali hal-hal untuk kepentingan anaknya, (3) Kewajiban suami 

tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali sesudah istri tidak nusyuz, 
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(4) Ketentuan ada atau tidak adanya dari istri harus didasarkan atas bukti 

yang sah.40 

 

                                                           
40 Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1975 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, 

(Grahamedia press, 2014), 356-358. 
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BAB III 

DESKRIPSI ISTRI YANG BEKERJA DI LUAR RUMAH DI DESA 

TANGGUL KECAMATAN WONOAYU KABUPATEN SIDOARJO 

A. Gambaran Umum Desa Tanggul Kecamatan Wonoayu Kabupaten 

Sidoarjo 

Desa Tanggul merupakan desa yang berada di sebelah Barat kecamatan 

wonoayu, berpotensi untuk mendukung aktifitas baik sektor pemerintahan, 

ekonomi dan sosial budaya, dan merupakan daerah yang cukup potensial bagi 

perkembangan usaha dan pembangunan hunian horizontal yang cukup 

strategis.  

Desa Tanggul berjarak 5 KM dari Ibu Kota kecamatan Wonoayu dan 16 

KM dari Ibu Kota Kabupaten Sidoarjo dengan batas-batas wilayah sebagai 

berikut:  

Sebelah Timur  : Desa Simoangin-angin Kec. Wonoayu  

Sebelah Utara : Desa Jerukgamping Kec. Krian  

Sebelah Barat   : Desa Sedanganmijen Kec. Krian  

Sebelah Selatan  : Desa Simogirang kec. Wonoayu 

Berdasarkan karakteristik sumber daya alam, desa Tanggul dapat 

dikategorikan dalam dua kelompok yaitu: kawasan pemukiman dan kawasan 

pertanian dengan luas wilayah: 111.215 Ha. Secara administrative 

pemerintahan desa Tanggul terbagi dalam 3 Dusun, 3 RW dan 14 RT.  
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Keadaan penduduk desa Tanggul kecamatan Wonoayu kabupaten Sidoarjo  

berdasarkan data profil desa Tanggul, jumlah penduduk seluruhnya 4.566 

orang terdiri dari 2.262 laki-laki dan 2.304 perempuan serta jumlah kepala 

keluarga 1.262 KK.  

Penghasilan rata-rata masyarakat desa Tanggul dapat dikategorikan cukup. 

Pengelompokan ini berdasarkan kemampuan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan primer maupun sekunder mereka masing-masing. Sudah banyak 

dari masyarakat desa Tanggul yang memiliki TV, telpon, sepeda motor dll. 

Dan cukup banyak dari masyarakat desa Tanggul yang memiliki mobil. Akan 

tetapi tidak sedikit pula dari masyarakat desa Tanggul yang tergolong pada 

golongan bawah (keluarga miskin), yang mana ini terlihat pada 67 keadaan 

rumah mereka, masih mengharapkan tunjangan dari pemerintah, bahkan untuk 

memenuhi kebutuhan primer mereka pun masih mengalami kendala.  

Istri yang sebagai pekerja terdapat 40 orang dan mayoritas para istri 

sebagai ibu rumah tangga. Karena mayoritas para istri lebih memilih untuk 

menjaga anak-anaknya. Untuk para istri yang bekerja itu pun mempunyai 

alasan masing-masing seperti membantu perekonomian keluarga, untuk 

mengisi waktu luang yang lebih memilih menitipkan anak-anaknya ke 

pembantu rumahtangga dan karena sebuah jenjang pendidikan.  
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B. Deskripsi Isteri Pekerja  

1. Buruh Pabrik 

a. Keluarga Ibu Susilowati 

Ibu Susilowati adalah salah satu isteri karier yang ada di desa 

Tanggul. Beliau berumur 42 tahun bekerja menjadi buruh pabrik. 

Suaminya bernama Saiku yang berumur 50 tahun. Bapak Saiku bekerja 

di bengkel.  Mereka memiliki dua anak yakni bernama Dina dan 

Makhrus. Alasan ibu Susilowati bekerja yakni untuk menambah 

perekonomian keluarga dan suaminya pun mengizin untuk bekerja 

karena mereka berpikir bisa menambah tabungan keluarga yang selama 

ini gaji suaminya tidak mencukupi kebutuhan selama sebulan. Tetapi 

disini timbulah masalah karena anaknya yang bernama Dina telah 

dihamili oleh laki-laki yang dimana mereka berdua belum menikah 

sedangkan adiknya yang bernama Makhrus telah menghamili perempuan.  

Disini Ibu Susilowati menjelaskan bahwa “memang ini kesalahan 

orangtua yang tidak bisa mengawasi anak-anak. Semua ini karena 

memang soal pekerjaan sehingga tidak ada waktu untuk berbicara atau 

meluangkan waktu untuk bersama. Memang benar wanita tidak wajib 

untuk bekerja tetapi ketika suami mengizinkan asalkan dengan syarat 

anak-anak tidak diterlantarkan perhatiannya.” Dan kemudian ketika 

saya tanya kembali “kalau sudah kejadian seperti ini bagaimana?” 

beliau menjawab : “mau bagaimana lagi saya mau tidak mau ya saya 

menikahkan mereka. karena yang satu dihamili dan satunya lagi 

menghamili. Semuanya harus bertanggung jawab kalaupun saya tidak 

bekerja kebutuhan kami belum tercukupi juga”.1 

                                                           
1  Wawancara, Tanggal 3 Juni 2017  
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Disini Ibu Susilowati telah melalaikan kewajibannya sebagai seorang 

ibu karena belum bisa menjaga anak-anaknya karena telah melalaikan 

amanah dari suaminya dan lebih memilih sibuk dengan pekerjaannya  

sendiri. 

b. Keluarga Ibu Mawar 

Ibu Mawar berumur 40 tahun juga isteri karier yang bekerja sebagai 

buruh pabrik. Suaminya bernama Tatang  berumur 45 tahun yang bekerja 

di bank kredit. Suaminya jarang pulang karena wilayah kerjanya di 

Surabaya, terkadang tiga hari sekali baru pulang. Mereka mempunyai 

tiga orang anak dan masih sekolah semua.  

Disini Ibu Mawar mengatakan “suami saya sebenarnya melarang 

bekerja karena anak-anaknya masih sekolah semua otomotis 

membutuhkan didikan yang lebih. Tetapi suami saya yang awalnya tidak 

mengizinkan dan pada akhirnya mengizinkan tetapi dengan syarat harus 

seimbang antara pekerjaan dan mengatur rumah tangga apalagi suami 

saya yang jarang pulang jadi harus mengawasi anak-anak juga. Alasan 

saya bekerja karena beliau merasa tidak ada aktifitas dirumah hanya 

mengawasi anak-anak saja dan gaji suami saya masih belum tentu untuk 

mencukupi kebutuhan selama ini. Selama bekerja ternyata ada dampak 

negatif terhadap anak dan diri saya sendiri karena saya diam-diam 

selingkuh”.2 

Jelas saya sindir dengan perkataan apakah itu tindakan baik menurut 

anda? Beliau sadar bahwa itu salah, tetapi beliau tidak suka kesepian 

karena suaminya yang jarang pulang. Dan ketika suaminya pulang baliau 

juga masih melakukan kewajibannya sebagai isteri yang baik. Masalah 

perselingkuhan itu hanya kesenangan semata. Meskipun beliau 

                                                           
2  Wawancara, Tanggal 3 Juni 2017 
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melakukan kewajibannya ketika dirumah tetap saja beliau sudah 

menghianati suaminya tidak bisa menjaga kesetiaan dalam 

rumahtangganya. 

c. Keluarga Ibu Soimah 

Ibu Soimah berumur 45 tahun juga seorang isteri yang bekerja di 

pabrik. Suaminya bernama Samiun berumur 53 tahun yang juga bekerja 

menjadi buruh pabrik. Mereka mempunyai dua orang anak yang bernama 

Riko dan Farda. Beliau di izinkan suaminya untuk bekerja. Untuk urusan 

mencuci baju dan membersihkan rumah yang melakukan adalah 

suaminya. Ibu Soimah hanya memasak saja. Tetapi untuk urusan anak 

tidak ada yang mengawasi karena mereka sibuk dengan pekerjaan dan 

ketika sampai dirumah mereka merasa kelelahan sehingga tidak ada 

waktu bersama dengan anak-anaknya.  

 Beliau mengatakan bahwa “anak saya yang bernama Riko putus 

sekolah karena salah pergaulan, mencuri barang-barang, minum-

minuman keras bahkan menghamili perempuan. Semua itu karena 

kesalahan tidak ada yang mengawasi pergaulannya, harusnya ketika 

berada dirumah kita memang berkumpul dan berbincang-bincang  atau 

berkomunikasi supaya mengerti apa saja yang dilakukan anaknya diluar 

rumah. Saya sadar itu tetapi memang sudah terjadi dan Riko pun sulit 

dirubah. Dan suami saya juga menyadari itu bahwa mereka berdua 

salah dan tidak seharusnya mengizinkan saya untuk bekerja agar anak-

anak mendapat perhatian, pengawasan serta didikan yang baik”.3 

Disini suaminya punya hak untuk mewajibkan istrinya dirumah karena 

isterinya hanya mengurusi pekerjaannya tidak melakukan kewajibannya 

sebagai seorang ibu.  

                                                           
3  Wawancara, Tanggal 3 Juni 2017 
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d. Keluarga Ibu Diah 

Ibu Diah adalah salah satu staff adminisrasi di salah satu pabrik. 

Beliau berumur 27 tahun. Suaminya bernama Mustofa yang juga menjadi 

staff disalah satu pabrik di Sidoarjo. Beliau berumur 35 tahun. Ibu Diah 

mempunyai satu anak yang masih balita sekitar umur dua tahun. 

Anaknya yang masih balita sengaja dititipkan ke tetangganya karena 

mereka berdua bekerja. Suaminya mengizinkan bekerja tetapi disini 

terjadi masalah. 

Ibu Diah mengatakan “suami saya pulang terlebih dahulu, rumah 

masih berantakan dan tidak ada makanan. Dan suami saya juga 

cemburuan. Saya kalau malam bertengkar karena saya sering pulang 

malam. Itupun karena ada lembur. Malah pernah hampir cerai. Tetapi 

semua itu memang harus dijelaskan karena saya tidak bersalah. Dan 

mengenai anak saya sebenarnya kasihan dan  juga prihatin karena 

waktu yang saya berikan malah hampir tidak ada karena saya juga 

bekerja mulai pagi dan pulangnya sekitar pukul 20.00 WIB. Jadi, ketika 

pulang anak saya otomatis sudah tidur. Kemudian keesokan harinya 

bekerja lagi. Dan suami saya sekarang  tidak akan pulang kalau saya 

belum pulang karena dirasa percuma tidak ada makanan mungkin itu 

salah satu sindiran supaya saya tidak pulang kerja terlalu malam’.4 

Disitulah Ibu Diah merasa sedih karena belum bisa membagi waktu 

untuk suami dan anaknya. Disini Ibu Diah masih belum melakukan 

kewajibannya sebagai istri sekaligus ibu karena selalu pulang malam 

mendahulukan pekerjaannya. 
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e. Keluarga Ibu Endang 

Ibu Endang juga menjadi salah satu isteri karier, berumur 30 tahun. 

Beliau bekerja menjadi buruh pabrik. Suaminya bernama Budi. Bapak 

Budi juga bekerja di pabrik, berumur 35 tahun. Mereka mempunyai dua 

anak yakni bernama Salman dan Salwa.  

Ibu Endang mengatakan bahwa “suami saya mengizinkan bekerja 

untuk menambah perekonomian keluarga dengan syarat harus seimbang 

antara pekerjaan dan urusan keluarga. Kenyataannya suami saya yang 

memang lebih memperhatikan anak karena saya selalu mengatakan 

kalau saya lelah setelah bekerja sedangkan anak saya yang bernama 

Salwa masih balita, sehari-harinya dia saya titipkan ke neneknya. 

Terkadang suami saya merasa jengkel sehingga terjadilah pertengkaran. 

Karena disini suami saya juga bekerja dan merasakan lelah juga. 

Suaminya merasa bahwa saya tidak menepati kesepakatan yang sudah 

diberikan dan telah mengabaikan kewajiban menjadi seorang ibu 

sekaligus isteri”.5 

  Disitulah Ibu Endang merasa bersalah karena belum bisa membagi 

waktu untuk suami dan anaknya. Dia selalu merasa kelelahan setelah 

bekerja dan tidak seberapa mengurus suami dan anaknya. 

f. Keluarga Ibu Hidayah 

Ibu hidayah bekerja menjadi buruh pabrik, berumur 43 tahun. 

Sedangkan suaminya yang bernama Kamim bekerja menjadi tukang, 

berumur 43 tahun. Mereka mempunyai tiga anak yakni bernama 

Ubaidillah, Saipul, dan Hamami. Bapak Kamim mengizinkan isterinya 

bekerja dengan alasan menambah perekonomian.  

                                                           
5  Wawancara, Tanggal 3 Juni 2017 
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Ibu Hidayah mengatakan “suami saya memang memberikan 

kebebasan kepada saya untuk melakukan aktifitas diluar rumah. Saya 

memang jarang dirumah karena memang bekerja dan terkadang lembur  

sedangkan suami saya seorang tukang yang waktu kerjanya berbeda 

dengan isteri saya. Sebenarnya suami saya berharap kalau saya masih 

bisa ada waktu untuk keluarga. Disini anak saya yang bernama Saipul 

sangat nakal. Dia suka memukul teman-temannya. Terkadang tetangga-

tetangga sering kerumah memberi tahu bahwa Ipul nakal, suka memukul 

dan tolong di didik dengan benar jangan hanya bekerja saja tapi yang 

dirumah juga harus diurusi”. 6 

Beliau menyesalkan hal itu karena memang setiap kali pulang kerja 

Ibu Hidayah merasa kelelahan dan itupun hanya memasak, selebihnya 

beliau tidur. Beliau juga mengatakan tanggung jawab seorang isteri 

sekaligus menjadi ibu memang masih kurang. 

2.  Pekerja Kantor 

a. Keluarga Ibu Lia 

Ibu Lia bekerja disalah satu perkantoran di Sidoarjo, berumur 26 

tahun. Suaminya menjadi staff disalah satu pabrik, berumur 28 tahun. 

Mereka mempunyai satu anak yang masih balita. Sehari-harinya 

dititipkan ke kakeknya karena neneknya juga bekerja disalah satu kantor 

di Sidoarjo. Rumah Ibu Lia dan orangtuanya sudah beda rumah. Dia 

bekerja karena sebuah jenjang pendidikan. 

Beliau mengatakan bahwa “kalau pagi mau berangkat ke kantor saya  

mengantarkan anak saya kerumah kakeknya. Disini timbullah masalah 

karena anak saya sekarang menjadi lebih dekat dengan kakeknya 

ketimbang dengan saya. Saya sedih karena anak saya jarang mau 

                                                           
6  Wawancara, Tanggal 3 Juni 2017 
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dengan bundanya sendiri tetapi dia lebih dekat dengan ayahnya, 

mungkin karena waktu sama dia hanya sebentar”. 7 

Dalam hal ini suami Ibu Lia masih memaklumi karena kesibukan yang 

dijalani antara dirinya dengan suaminya juga berbeda sehingga waktu 

yang diberikan ke anaknya juga tidaklah sama. Dan suamiya tidak 

mempermasalahkan itu hanya saja menasihati bahwa mengurus anak itu 

juga penting. 

b. Keluarga Ibu Susi 

Ibu Susi bekerja disalah satu kantor, berumur 35 tahun. Suaminya 

bernama Zulkifli yang bekerja di salah satu kantor juga, berumur 43 

tahun. Ibu Susi memilih bekerja karena sebuah pendidikan dan pengisi 

waktu kosong. Beliau tidak mempunyai anak kandung tetapi mempunyai 

anak angkat. 

Bapak Kifli mengatakan bahwa “awalnya saya menduga bahwa isteri 

saya berselingkuh dan itu benar, dia juga suka meminum-minuman keras 

dan merokok karena saya sering menemukan bungkus rokok itu di 

belakang lemari. Saya menyesal sudah mengizinkan istreri saya bekerja. 

Dulu saya sering bertengkar sampai pernah saya ancam cerai”. 

Disini suami Ibu Susi sangat tegas semua itu demi kebaikan istreinya. 

Dan Ibu Susi sendiri mengatakan bahwa “semua itu terjadi karena 

memang ada rekan kerja laki-laki yang memang dekat, laki-laki itu juga 

sudah mempunyai isteri. Tiap kali pulang kerja memang telat karena 

keluar dulu dengan laki-laki itu”.8 

Disini Ibu Susi memang merasa bersalah dan suaminya sendiri 

memaafkan perbuatannya dan masih memberikan kesempatan untuk 

                                                           
7  Wawancara, Tanggal 4 Juni 2017 
8  Wawancara, Tanggal 4 Juni 2017 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

berubah. Tetapi tetap dalam kesepakatan jika isterinya melanggar maka 

percerain akan dilakukan. 

c. Keluarga Ibu Asih 

Ibu Asih adalah termasuk isteri karier. Beliau berumur 47 tahun. 

Suaminya bernama Nur Asadi yang bekerja menjadi pedagang yang 

berumur 50 tahun. Mereka memiliki dua orang anak. Karena memang 

sebuah jenjang pendidikan Ibu Asih memilih untuk bekerja. 

Bapak Nur Asadi mengatakan “saya sering bertengkar dengan isteri 

saya karena memang gaji yang diperoleh lebih besaran dia. Kalu saya 

kan seorang pedagang jadi harus balik buat modal. Dia terkadang  

semena-mena sama saya. Kalau saya ingatkan selalu bantah. Dulu dia 

tidak seperti itu. Dulu juga usaha dagang kan dijalani berdua. Semenjak 

dia bekerja sendiri semuanya sudah berubah semena-mena kalu disuruh 

apa-apa selalu bilang malas dan capek”. 9 

Suaminya disini menyimpulkan bahwa karena Ibu Asih bekerja dan 

dapat berpenghasilan sendiri bisa membuatnya berubah dan semena-

mena. Tidak ada taatnya kepada suami. 

d. Keluarga Ibu Enik 

Ibu Enik berumur 43 tahun dan suaminya bekerja sebagai pekerja 

pabrik yang berumur 47 tahun. Mereka mempunyai dua orang anak. Ibu 

Enik memilih bekerja hanya untuk mengisi waktu saja tidak untuk 

menyaingi suami. 

 

                                                           
9  Wawancara, Tanggal 4 Juni 2017 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

Ibu Enik mengatakan “ saya bekerja hanya mengisi waktu luang dan 

menambah penghasilan saja sedangkan anak saya yang balita saya 

titipkan ke neneknya. Pernah ada permasalahan saat bekerja, bertengkar 

sudah biasa karena memang terkadang saya harus keluar kota karena 

urusan kantor jadi anak-anak saya tinggal dirumah neneknya. 

Sebenarnya suami saya tidak pernah mengijinkan bekerja tetapi karena 

rayuan saya, dia mungkin berpikir lagi”. 10 

Disini Ibu Enik merasa bingung karena terkadang beliau harus keluar 

kota karena pekerjaan dan disisi lain anaknya  dan suaminya dirumah. 

Beliau merasa kasihan dengan keluarganya.  
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BAB IV 

ANALISIS MASLAHAH DAN MUDHARAT TERHADAP ISTRI YANG 

BEKRJA DI LUAR RUMAH DI DESA TANGGUL KECAMATAN 

WONOAYU KABUPATEN SIDOARJO 

 

A. Dampak Positif Dan Dampak Negatif Istri yang Bekerja Di Luar Rumah 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan di Desa Tanggul 

Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo, berikut ini akan penulis jelaskan 

mengenai dampak positif dan negatif istri di Desa Tanggul yang menjadi istri 

yang bekerja di luar rumah untuk memenuhi membantu suami memenuhi 

kebutuhan. Munculnya masalah di kalangan wanita yang bekerja terutama yang 

melibatkan fungsi wanita sebagai istri dan ibu dalam sebuah keluarga karena 

kegagalan mengimbangi tanggung jawab kekeluargaan dan pekerjannya.  

1. Dampak positif dari istri yang bekerja di luar rumah yaitu: 

a. Terhadap Kondisi Ekonomi Keluarga 

Dengan berkarier, seorang istri tentu saja mendapatkan imbalan 

yang kemudian dapat dimanfaatkan untuk menambah dan mencukupi 

kebutuhan sehari-hari. Laki-laki dan wanita adalah mitra sejajar dalam 

menunjang perekonomian keluarga. Dalam pembicaraan keluarga 

modern, wanita tidak lagi dianggap sebagai makhluk yang semata-mata 

tergantung pada penghasilan suaminya, melainkan ikut membantu 

berperan dalam meningkatkan penghasilan keluarga.  
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b. Peningkatan Sumber Daya Manusia 

Jenjang pendidikan yang tiada batas bagi wanita telah menjadikan 

mereka sebagai sumber daya potensial yang diharapkan dapat mampu 

berpartisipasi da berperan aktif dalam pembangunan, serta dapat berguna 

bagi masyarakat, agama, nusa dan bangsa. 

c. Sebagai Pengisi Waktu 

Pada zaman sekarang hampir semua peralatan rumah tangga 

memakai teknologi, khususnya di kota-kota besar. Sehingga tugas wanita 

dalam rumah tangga menjadi lebih mudah dan mempunyai waktu yang 

kosong. Belum lagi mereka mempunyai pembantu. Maka untuk mengisi 

waktu yang kosong,  mereka dapat mengembangkan potensi dan bekerja 

untuk berperan dalam meningkatkan penghasilan keluarga. 

2. Dampak negatif bagi istri yang bekerja di luar rumah yaitu: 

a. Terhadap Anak 

Wanita yang bekerja di luar rumah akan kekurangan waktu dalam 

mendidik anak dan seringkali menyebabkan anak menjadi kehilangan 

kasih sayang dan mencari kesenangan di luar rumah seperti tawuran atau 

mudahnya anak-anak terbawa arus pergaulan bebas dan penyalahgunaan 

narkoba.  
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b. Kerenggangan Perkawinan 

Bagi para suami mereka akan merasa tersaingi dan tidak terpenuhi 

hak-haknya sebagai suami. Hal ini  juga bisa menimbulkan berbagai 

masalah dan kemungkinan tidak bisa diselesaikan dengan pikiran yang 

jernih sehingga berujung pada perceraian. 

c. Terhadap Suami 

Di kalangan para suami, istri yang bekerja di luar rumah tidaklah 

mustahil menjadi suatu kebanggaan bila mereka memiliki istri yang 

pandai, aktif, kreatif, dan maju serta dibutuhkan masyarakat, Namun 

dilain sisi mereka mempunyai problem yang rumit dengan istrinya. 

Mereka juga akan merasa tersaingi dan tidak terpenuhi hak-haknya 

sebagai suami. Sebagai contoh, apabila suatu saat seorang suami 

memiliki masalah di kantor, tentunya ia mengharapkan seseorang yang 

dapat berbagi masalah dengannya, atau setidaknya ia berharap istrinya 

akan menyambutnya dengan wajah berseri sehingga berkuranglah beban 

yang ada. Hal ini tak akan terwujud apabila sang istri pun mengalami hal 

yang sama. Jangankan untuk mengatasi masalah suaminya, sedangkan 

masalahnya sendiripun belum tentu dapat diselesaikannya. Apabila 

seorang istri tenggelam dalam karirnya, pulang sangat letih, sementara 

suaminya di kantor tengah menghadapi masalah dan ingin menemukan 

istri di dalam rumah dalam keadaan segar dan memancarkan senyuman 

kemesraan, tetapi yang ia dapatkan hanyalah istri yang cemberut karena 

kelelahan. Ini akan menjadi masalah yang runyam dalam keluarga. 
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Kebanyakan suami yang istrinya berkarir merasa sedih dan sakit 

hati apabila istrinya yang berkarir tidak ada di tengah-tengah keluarganya 

pada saat keluarganya membutuhkan kehadiran mereka. Juga ada 

keresahan pada diri suami, khususnya pasangan-pasangan usia muda 

karena mereka selalu menunda kehamilan dan menolak untuk memiliki 

anak dengan alasan takut mengganggu karir yang tengah dirintis olehnya. 

d. Terhadap Rumah Tangga 

Kemungkinan negatif lainnya yang perlu mendapat perhatian dari 

istri yang bekerja di luar rumah yaitu rumah tangga. Kegagalan rumah 

tangga seringkali dikaitkan dengan kelalaian seorang istri dalam rumah 

tangga. Hal ini bisa terjadi apabila istri tidak memiliki keterampilan 

dalam mengurus rumah tangga, atau juga terlalu sibuk dalam berkarir, 

sehingga segala urusan rumah tangga terbengkalai. Untuk mencapai 

keberhasilan karirnya, seringkali wanita menomorduakan tugas sebagai 

ibu dan istri. Dengan demikian pertengkaran bahkan perpecahan dalam 

rumah tangga tidak bisa dihindarkan lagi.1 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Istri Yang Bekerja Di Luar Rumah Di 

Desa Tanggul Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo  

Secara harfiah nafkah artinya belanja. Adapun pengertian nafkah ialah 

uang atau harta  yang dikeluarkan untuk suatu keperluan atau untuk 

                                                           
1 https://sharot.wordpress.com/2012/11/06/dampak-positif-dan-negatif-wanita-karir, diakses pada 

17 Juli 2017. 

https://sharot.wordpress.com/2012/11/06/dampak-positif-dan-negatif-wanita-karir
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membayar suatu kebutuhan yang dinikmati seseorang. Yang dimaksud 

nafkah di sini adalah semua macam belanja yang dikeluarkan oleh 

seseorang untuk memenuhi keperluan hidup suami, istri, dan anak-anaknya. 

Berdasarkan pada kaidah fiqh bawah ini : 

َِِأَعْظَمُهُمَاضَرَراًبِِرْتََِرُوْعِيَََمَفْسَدَتََنََِإِذَاتَ عَارَضََ أَخَفِِّهِمَاَكََا  

Artinya: "Apabila dua mafsadat bertentangan, maka perhatikan mana 

yang lebih besar madaratnya dengan mengerjakan yang lebih ringan 

madaratnya".2 

Dalam kaidah ini menyebutkan apabila suatu ketika datang secara 

bersamaan dua mafsadat atau lebih, maka harus dipilih atau diseleksi, 

manakah mafsadat itu yang lebih kecil atau lebih ringan. Setelah ini 

diketahui, maka yang madharatnya lebih besar atau berat harus 

ditinggalkan dan dikerjakan yang lebih ringan madharatnya. 

Hukum Islam juga ditetapkan untuk kesejahteraan umat, baik secara 

perorangan maupun secara bermasyarakat. Kesejahteraan masyarakat akan 

tercapai dengan terciptanya kejahteraan yang sejahtera, karena keluarga 

merupakan lembaga terkecil dalam masyarakat, sehingga kesejahteraan 

masyarakat sangat tergantung kepada kesejahteraan keluarga.  

Keluarga yang memiliki pendapatan rendah akan mencari pekerjaan 

lain disaming pekerjaan utamanya, bahkan tidak jarang melibatkan 

anggota keluarga lainnya termasuk isteri untuk meningkatkan pendapatan, 

alasan utama seorang isteri di Desa Tanggul bekerja yaitu untuk 

                                                           
2  H. A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana, 2014), 74. 
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memberikan kontribusi ekonomi secara langsung terhadap pendapatan 

keluarga. 

 Hal ini dikarenakan pendapatan akan mempengaruhi aktivitas 

pengeluaran keluarga dalam memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan 

pangan maupun kebutuhan non pangan, karena sebuah keluarga akan 

dikatakan sejahtera apabila kebutuhan setiap anggotanya dapat terpenuhi.  

Fakta yang terjadi di Desa Tanggul dari sepuluh isteri karier 

menunjukkan bahwa kodrat perempuan sebagai seorang isteri dan ibu 

rumah tangga mengalami perubahan, sebelumnya kebanyakan mereka 

hanya berada di rumah untuk mengurusi urusan keluarganya. Aktifitasnya 

sehari-hari hanya melaksanakan pekerjaan domestik saja. Namun saat ini 

seiring berkembangnya zaman situasi dan kondisi yang berbeda banyak 

dari mereka bekerja untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarga ketika 

kehidupan rumah tangganya mengalami persoalan dalam hal ekonomi 

tetapi ada yang beberapa juga yang karena sebuah pendidikan dan lebih 

memilih mencari kesibukan di luar rumah. Keahlian yang di miliki 

sebagian besar dari mereka akhirnya memilih pekerjaan sebagai buruh 

pabrik dan pegawai kantor.  

Menurut agama Islam perkawinan memang akan membawa 

kemaslahatan yakni untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka 

mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis 

dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga; sejahtera 

artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan terpenuhinya 
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keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga timbullah kebahagian,  yakni 

kasih sayang antar anggota keluarga.  

 Tetapi disini menurut penulis,  ketika istri bekerja dan masih belum 

bisa menyeimbangkan kewajibannya sebagai seorang istri dan ibu disini 

tidak ada kemaslahatan lagi dalam sebuah perkawinan seperti beberapa 

kasus yang ada di Desa Tanggul. Dan memang tidak ada larangan untuk 

istri yang bekerja diluar rumah tetapi dengan syarat tidak boleh melalaikan 

kewajibannya sebagai seorang istri dan ibu. Berdasarkan kaidah fiqh 

tersebut maka sebagai istri karier di Desa Tanggul Kecamatan Wonoayu 

Kabupaten Sidoarjo hukumnya makruh namun bisa saja menjadi haram 

ketika istri tersebut terus menerus melalaikan kewajibannya dalam 

keluarga dan besar kemungkinan menjadi halal jika mereka telah mampu 

menyeimbangkan antara pekerjaan dan kewajibannya.  

 Seperti dalam kaidah fiqiyyah:ََ 

ائدَِِوََالْعََاتَِوََالنِّيَ الَِوََحْوََاْلََةِوََمْكَِنََلََاوََََْزْمِنَةَِلََاَيَُِّغََت ََهاََبَِِسْبَِىَوَاخْتِلاََفَُالفَتَ وَََيَُِّغََت ََ  َ  

Fatwa berubah dan berbeda sesuai dengan perubahan zaman, tempat, 

keadaan, niat, dan adat kebiasaan.3 

 

Ketika isteri bekerja terkadang mereka masih belum bisa 

menyeimbangkan kewajibannya, memanglah ada manfaat yang didapat 

tetapi lebih banyak madharatnya jika tidak bisa menyeimbangkan 

perannya disaat menjadi isteri karier dan sebagai ibu rumah tangga. 

                                                           
3 H. A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana, 2014), 14 
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Karena disisi lain peran seorang isteri karier sekaligus ibu juga 

berpengaruh pada keharmonisan keluarganya.   

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

72 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Di Desa Tanggul terdapat istri yang bekerja di luar rumah di luar rumah  

yang bekerja sebagai buruh pabrik dan sebagai pegawai kantor. Terdapat 

dampak positif dan negatif. Salahsatu dari dampak positif dari pekerja 

buruh pabrik dan pegawai kantor yakni dapat membantu perekonomian 

keluarga, sebagai pengisi waktu dan juga dapat meningkatkan sumber 

daya manusia karena sebuah jenjang pendidikan yang dimiliki para istri. 

Tetapi juga memiliki dampak negatif terutama para isteri yang bekerja 

sebagai buruh pabrik yakni sedikitnya waktu yang diberikan kepada 

keluarga karena waktu shift dan lembur akibatnya ketika dirumah 

merasa lelah sedangkan pegawai kantor dampak negatifnya yakni karena 

penampilan adalah sebuah tuntutan dalam wilayah pekerjaan sehingga 

bisa saja menarik para lelaki untuk mendekati meskipun sudah 

berkeluarga dan akibatnya timbullah kecemburuan terhadap suaminya.   

2. Islam tidak melarang wanita berperan ganda dengan catatan perannya 

tidak menyimpang dari ajaran Islam, sesuai dengan fitrah, kodrat 

kewanitaan, ada izin suami atau orangtua, tidak menimbulkan 

kegoncangan rumah tangga atau keluarga, tidak dijadikan kesempatan 

untuk memperoleh kebebasan yang tidak terbatas. Di Desa Tanggul ini 

hukumnya makruh namun bisa saja menjadi haram ketika istri tersebut 
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terus menerus melalaikan kewajibannya dalam keluarga dan besar 

kemungkinan menjadi halal jika mereka telah mampu menyeimbangkan 

antara pekerjaan dan kewajibannya.  

B. Saran 

1. Kepada istri yang bekerja di luar rumah, diharapkan supaya lebih 

pintar lagi dalam membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan, 

sehingga dapat terjalinnya keluarga yang harmonis.  

2. Kepada istri yang bekerja di luar rumah  sebagai pegawai kantor, 

diharapkan menjaga penampilannya setidaknya jangan sampai menarik 

lawan jenis untuk mendekati meskipun itu adalah tuntutan sebuah 

pekerjaan sehingga tidak mengakibatkan suaminya cemburu.  

3. Kepada masyarakat, diharapkan supaya lebih sadar lagi akan 

pentingnya mengetahui hak dan kewajiban sebagai istri. 
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